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ABSTRAK

SKRIPGI
HUBUNGAN 1ANGSUNG VARIASI BELAJAR MENGAJAR
DENGAN DAYA SERAP BELAJAR SEJARAH GSISWA KELAS 11

DI STM PEMBANGUNAN YOGYAKARTA

OLEH -
TUTIK AMBARWATIT
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

Penelitian ini tentang hubungan langsung varissi
belajar mengajar dengan daya serap belajar sejarah siswa
kelag II di 3TM Pembangunan Yogyvsaskarta, berbtujuan untuk
mengetahui hubungan langsung antara : variasi gaya
mengajay, variasi media dan bahan, dan variasi interaksi
dengan daya serap beladar sejarah siswa kelas I1 di STM
Pembanzunan Yogyakarta.

Sampel yang diambil yvaitu siswa kelas I1. Metode yang
digunakan adalah metode observasi. Observasi dilakukan 2
kali untuk setiap kelas. sedang di kelas 11 ada 8 kelas,
Jadi obervasi dilakukan 18 kali. Pengumpulan data untuk
variabel bebasnya (X) vaitu berupa observasi langsung pada
waktu guru sedang melaksanakan proses belajar mengajar.
dalam hal ini peneliti duduk 4di belakang sambil mengisikan
cek list observasi. Pengumpulan dats untuk variabel

terikatnya (Y) adalah prestasi belajar sejarah siswa.
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Untuk menganalisa hasil pengumpulan data digunakan
rumus Korelasi Product Moment. Setelah dianalisa ternvata
antara variasi belajar mengajdar dengan daya serap belajar
sejarah siswa kelas 11 di STM Pembangunan Yogyakerta tidak
signifikan. Hal ini bherarti tidak ada hubungan langsung

antara variasi beladar mengajar dengan daya serap belajar

sejarah sisws

xi
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ABSTRACT

A THESIS
A CORELATION BETWEEN TEACHING LEARNING
AND STUDENTS HISTORY ABSORPTIVE POWER
OF THE SECOND YEAR CLASS
IN STM PEMBANGUNAN YOGYAKARTA

TUTIK AMBARWATI
SANATA DHARMA UNIVERSITY YOGYAKARTA

This resgearch aims to find out the direct corelation
between the wvariation of teaching style., the variation of
the media and materials. and the variation of interaction
on the students history learning achievement in the second
vear class of STM Pembangunan Yogyvakarts.

The research used on observation method. The research
sample is students from second vyear class in STH
Pembangunan Yogvakarta which has B classes. The
observation was done twice in every class, therefore the
amount of the observation is 16 times. The data for
independent variable (X) iz taken from direct observation
at the time of learning-teaching process, in this case,.
the ressarch observed from behind filling the observation

check-

(=
-

ist. The derendent variable (Y) is taken from
students history learning achievement.

To evaluate those two variables, the researcher used
rroduct-moment corelation. The result of the research

showed that there is no significant corelation between the

"
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raristion in teaching-learning with the learning

achievement of the two class student of S5TM Pembangunan

Yogyvakarta. Thus., there is no significant effect and
direct relation between the variation of learning-teaching

and students history absorptive power.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Belajar Mengajar adalah suatu proses yvang rumit,
karena tidak sekedar menverap informasi dari guru
tetari melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakkan
vang harus dilakukan, terutama untuk mendapatkan hasil
belajar vyang lebih baik, sehingga peningkatan dalam
mutu belajar - mengajar sangatlah dibutuhkan.

Usaha seorang guru sebagal pendidik dalam
peningkatan belajar mengagjar sehingga nantinva

diperoleh prestasi belajar siswa yang baik ini tidak

terlepas dari faktor - faktor dari guru sendiri sebagai
peserta didik, siswa sebagal peserta didik, metode,
media, dan variasi gaya mengajar. Faktor - faktor ini

saling mempengaruhi satusama lainnya.

Secrang guru dalam hal ini harus menguasai
adanya variasi Dbelajar mengajar dikarenakan apabila
guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan
monoton maka siswa akan cepat merasa bhosan vang
ahkirnva berakibat prestasi belajar dari siswa akan
berkurang. Beranjak dari sini maka penelitian ini lebih
memfokuskan pada Variasi Belajar Mengajar,dan mengambil
judul penelitian : Hubungan Langsung Variasi Belajar
Mengajar dengan Daya Serap Belajar Sejarah Siswa Kelas

IT di 5TM Pembangunan Yogyakarta. Sehingga diharapkan
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dapat bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan mutu dari
belajar mengajar.

Peningkatan mutu dari belajar mengajar ini
sesuail dengan tujuan dari pendidikan nasional indonesia
vang tertuang dalam Undang — Undang no. 2 Tahun 1989 ,

vaitu :

“"Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia indonesia seutuhnya yaitu manugia
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan Berbudi pekerti luhur, memiliki penmgetahuan
dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian vang mantap dan mandiri serta
bertanggungjawab pada. kemasyarakatan dan

kebangsaan”.( BPTSI, 1992 : 3 ).

Sesual dengan tujuan tersebut maka guru yvang
menduduki kedudukan sentral dalam menyampaikan materi
relajaran rerlu menguasai adanya variasi belajar
mengajar. Selain keberhasilan dari proses belajar
mengajar dipengaruhi o©leh adanya variasi belajar
mengajar Juga dipengaruhi oleh : kondisi - kondisi
awal awal seperti : pribadi. siswa, pribadi guru,
struktur Jaringan sosial di Sekolah, sekolah sebagai
institusi pendidikan dan faktor - faktor situasional

lainnya ( Winkel, 1887 : 897 ).
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Peningkatan mutu belajar-mengajar ini tidak
terlepas dari peran aktif baik yang berasal dari pihak
guru, siswa, media, serta variasi gayva mengajar dari
rihak guru . Sedangkan bailk tidaknya hasil belajar
mengajar dapat dilihat dari mutu lulusan yang tinggi,
vang sesuvail dengan kebutuhan masyarakat, dan untuk
mencapai tuduan ini maka gseorang guru sebagai
rendidik perlu meningkatkan kwalitas belajar mengajar.

Di tangan para gurulah terletak kemungkinan
herhasil tidaknya pencapaian tujuan belajar-mengajar di
sekolah, serta pada tangan mereka pulalah bergantungnya
masa depan peserta didik yang menjadi tumpuan harapan
orang tua. Sehingga guru harus benar-benar berusaha
untuk dapat membantu siswa dalam proses belajar

Guru adalah pengadar dan pendidik vang
membimbing siswa sebagai peserta didik agar memperoleh
rerkembanganan yang utuh dan optimal.Utuh dan optimal
disini artinya siswa mampu mengembangkan berbagai
aspek,dadi siswa dalam hal ini dapat mengembangkan
berbagai aspek vang ada pada dirinya { Winkel,
1987 : 123 ). Nantinya diharapkan siswa dapat
mempercleh prestasi belajar yang baik., sehingga hal ini
Juga di tuntut seorang guru untuk dapat menyampaikan
materi pelajaran dengan balk dan siswa mudah menerima
apa vyang telah diajarkannya. Untuk mencapai hal ini
sangatlah penting seorang guru sebagai pendidik unguk
menguasail berbagai wvariasi belajar-mengajar dalam

kegiatan proses belajar mengajar.
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Variasi belajar mengajar penting artinva bagi
tercapainya proses belajar-mengajar, hal ini mengingat
bahwa apabila guru dalam menyvampaikan pelajaran secara
monoton maka siswa dalam menerima pelajaran akan cepat
merasa bosan. Adapun variasi belajar-mengajar dalam hal
ini ada tiga macam, vaitu
a. Variasi Gaya Mengajar.

Variasi ini meliputi
1y. Variasi Suara.
2). Variasi Gerak Anggota Badan.
3). Variasi Kontak Pandang.
4). Variasi Posisi.
b. Variasi Media dan Bahan.
Variasi ini meliputi
1). Variasi Media Pandang.
2). Variasi Media Dengar.
3). Variasi Taktik.

c. Variasi Interaksi.

Variasi ini meliputi

1). Interaksi antara Guru - Siswa
2). Interaksi antara Guru - siswa - siswa
3}. Interaksi antara Guru - siswa dan siswa — siswa.

Variasi belajar mengajar yang telah dikuasai
oleh seorang guru. diharapkan mampu membantu siswa
dalam memperoleh prestasi belajar yang baik, khususpya

prestasi belajar sejarah.
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B. Rumusan Permasalahan
Untuk dapat mengetahui hubungan langsung variasi
belajar - mengajar dengan daya serap belajar sejarah
siswa di STM Pembangunan Yogyakarta, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut

1. Apakah ada hubungan langsung antara variasi gaya
mengajar dengan daya serap belajar sejarah siswa
kelas II di STM Pembangunan Yogyakarta 7

2. Apakah ada hubungan langsung antara variasi media
dan bahan dengan dava serap belajar sejarah siswa
kelas II di STM Pembangunan Yogyakarta %

3. Apakah ada hubungan langsung antara variasi

interaksi dengan daya serap belajar sejarah siswa

kelas I1 di STM Pembangunan Yogyakarta 7

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan
diatas, maka tujuan penelitian secara umum adalah untuk
mengetahui hubungan langsung variasi belajar-mengajar
dengan daya serap belajar sejarah siswa kelas II di
STM Pembangunan Yogyakarta, sedangkan untuk tujuan

penelitian yvang lebih khusus lagi adalah

1. Untuk mengetahui hubungan langsung variasi gq?é
mengajar dengan daya serap belajar sejarah siswa

kelas II di STM Pembangunan Yogyakarta.
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Untuk mengetahui hubungan langsung variasi media
dan bahan dengan daya serap belajar sejarah siswa
kelas II di STM Pembangunan Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui hubungan langsung ~ variasi
interaksi dengan daya serap belajar sejarah siaswa

kelas II1 di STM Pembangunan Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat ber
manfaat untuk

1. Meningkatkan penggunaan variasi dalam proses belajar
mengajar, baik variasi gayva mengajar, variasi media
dan bahan , dan variasi interaksi.

2. Untuk mengetahul tingkat daya serap belajar siswa
dengan atau tanpa penggunaan variasi belajar
mengajar.

3. Dapat menjadi saran bagi guru tentang penggunaan
variasi belajar mengajar, kaitannya dengan prestasi

belajar siswa.
E. Penjelasan Istilah

1. Hubungan
Hubungan berasal dari kata dasar hubung yang
berarti berangkaian atau bersambung. Kemﬁdian mendapat
akhiran —-an, sehingga menjadi keadaan yang berhubungan

atau di hubungkan. Maka arti hubungan mengadakan adanya
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Poerwadarminta., 1983 : 362 ).
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nada, volume, dan kecepatan. Variasi gerak anggota
badan meliputi : mimik, gerak kepala atau badan.
Varisi kontak pandang meliputi : Pandangan guru
keseluruh kelas, Jjadi pandangan guru tidak hanya
tertuju pada satu tempat saja tetapi keseluruh
kelas, dengan maksud untuk membentuk hubungan dengan
siswa. Variasi posisi meliputi : perpindahan guru
dalam mengajar dari depan ke belakang dan dari sisi
kiri ke sisi kanan.

b. Variasi Media dan Bahan.
Variasi ini meliputi variasi mendia pandang, variasi
media dengar, dan variasi taktik. Misalnya : buku,
majalah, SFPS, peta, grafik, dan wawancara.

c¢. Variasi Interaksi.
Variasi interaksi ini meliputi wvariasi interaksi
guru - siswa, guru - siswa - guru , dan in teraksi

guru - siswa, dan siswa dengan siswa.

4. Proses Belajar Mengajar .

Proses Belajar Mengajar adalah suatu aktifitas
psikis atau mental yang berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungannya yvang menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan, dan sikap

( Simanjuntak, 1983 : 59 ). )
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Sejarah.

Secara etimologis, kata Sejarah berasal dari
bahasa arab vaitu SYAJARATUN, vang berarti pohon,
keturunan, asal wusul, ; yang kemudian diambil alih
dalam bahasa Melayu menjadi Syajarah, kemudian dalam
bahasa Indornesia menjaadi Sejarah ( Widja, 1288 : 6 ).
Sedangkan dalam bahasa inggris sejarah sama dengan kata
History, asalnya dari kata istoria yang berarti Ilmu.
Kata Istoria ini bisa digunakan untuk menelaah mengenai
gejala - gejala terutama dalam kronologis ( Louis, 1975

27 ).

Daya Serap.

Daya serap adalah kemampuan siswa untuk menyerap
materi pelajaran dalam mencapai hasil belajar vyang
diwududkan dalam bentuk prestasi belajdar yang berupa
nilai - nilai atau angka - angka. Jadi dalam hal
ini daya serap merupakan perwujudan dari

belajar ( Muhhibinsyah, 1995 : 1189 ).
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BAB II

STUDI KEPUSTAKAAN

A_. LANDASAN TEORI

1. Belajar

Belajar adalah suatu aktifitas psikis, vyang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungannya, yang menghasilkan perubahan—-perubahan
vang bersifat positif dalam pengetahuan pemahaman,
ketrampilan, dan nilai sikap (Winkel, 1987 :36.
Sunaryo, 1989:1). Sudah barang tentu bahwa tingkah
laku tersebut adalah tingkah laku vyang positif
artinya untuk mencari kesempurnaan hidupnya.

Aktifitas 1ini boleh berupa aktifitas wmental
saja yang tidak disertai dengan gerak-gerik jasmégi
boleh juga terjadi aktiftas Jjasmani didalamnya mental
seseorang terlibat. Hasil yang dituju dalam belajar
adalah berupa penyempurnaan atau pengembangan dari
kemampuan vang dimiliki perserta didik, sehingga
dengan belajar tersebut dalam mengaktualisasikan
segala rotensi vang dimiliki untuk mencari

kesempurnaan hidupnya. Dalam hal ini manusia sebagai

mahluk individu selalu dalam situasi perubahan.
Manusia selalu berubah. Perubahan-perubahan yvang
terjadi pada diri manusia dipengaruhi beberqpa
faktor yvaitu kematangan, latihan, dan belajar

{ Rochman, 1985 : 85 ).

10
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- Perkembangan vang terjadi karena kematangan
adalah perkembangan vang terjadi prada diri manusia
vang disebabkan karena telah siapnya suatu fungsi
tertentu. Sedangkan dengan belajar menyebabkan
perkembangan individu yang bersangkutan melakukan
suatu latihan atau belajar untuk memperoleh
perubahan. Perkembangan vyang disebabkan karena
kematangan bilasanya menunjuk pada perkembangan yang
bersifat fisik, sedangkan perubahan yang disebabkan
karena latihan dan belajar Jauh lebih dalam
menyangkut fungsi kejiwaan, keseluruhan pribadi.

Sumadi, 1984 : 254 merinci belajar sebagai berikut:

a. Belajar merupakan suatu aktifitas yang membawa
perubahan dalam artian behavior change aktual
maupun potensial.

b. Perubahan sebagai hasil dari kegiatan belajar
adalah didapatkannya kecakapan dalam waktu
vang relatif lama.

c. Perubahan yang dialami karena usaha vang

disengaja atau disadari.

Jadi dalam hal ini belajar merupakan kegiatan
intensional vang bertujuan untuk memperoleh perubahan
tingkah laku dan kecakapan yang relatif menetap atau
permanen lebih maju dan lebih efektif. Kegiatan

belajar merupakan kejadian vang disadari atau
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disengaja untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun
tujuan belajar adalah didapatkannya ketangkasan baru,
wawasan baru, pengertian baru, pengalaman baru,
prilaku baru dan kemungkinan - kemungkinan baru
lainnva untuk mengekspresikan diri.

Perubahan yang dialami sebagai hasil kegiatan
belajar adalah menyangkut seluruh aspek kehidupan
manusia baik afektif, kognitif dan psikomotorik
( Winkel , 1987 : 14 ). Aspek kognitif meliputi
penghayatan berbagai kebutuhan baik biclogis maupun
psikologis, dan penentuan diri sebagai makluk yang
bebas dan rasional akan lahir pula berbagai motif
vaitu daya - daya penggerak yang memberikan arah
pada aktifitas aktifitas. Misalnya : penghayatan akan
kebutuhan akan makan menimbulkan daya penggerak untuk
berbuat sesuatu, sehingga kebutuhan akan makan dapat
terpenuhi. Dengan adanyva aspek afektif ini peserta
memperoleh pengetahuan akan pemahaman

Aspek afektif menyvangkut pemerkayaan alam
perasaan. Kalau anak pada mulanya hanya mengenal
perasaan sSenang atau perasaan tidak senang lama
kelamaan ia akan mengalami berbagai bentuk perasaan
senang, seperti : rasa puas, rasa benci, rasa
gembira, rasa kagum, demikian pula perasaan tidak
senang akan mengalami berbagal variasi, seperti r?sa
takut, rasa benci, rasa kesal, dan rasa marah.

Aspek Psikomotorik meliputi kemampuan untuk
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mengnunakan otot -~ otot, urat - urat, dan persendian-
persendian dalam tubuh sedemikian rupa, sehingga anak
dapat merawat diri sendiri dan bergerak dalam
lingkungan secara efisien dan efektif. Misalnya
Anak kecil belajar mengenakan pakaian sendiri,
berjalan, menaiki tangga, naik sepeda dan sebagainya.
Jadi dalam hal ini peserta didik memperoleh
ketrampilan - ketrampilan vang melibhatkan otot -
otot,urat- urat serta persendian tubuhnya (Motorik ).

Peserta didik dapat mengalami perkembangan
dalam ke tiga bidang tersebut vyaitu afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Maka diharapkan peserta
didik dapat melibatkan seluruh aspek - aspek
kehidupan manusia dengan kata lain kegiatan belajar
tidak hanyva difokuskan pada salah satu aspek saja
tetapi aspek - aspek vang lain. GSelain harus
menguasai ketiga aspek tersebut, peserta didik Juga
dituntut untuk menengerahkan semua aspek vang ada
pada dirinya. baik aspek fisik maupun aspek psikis
( Sardiman , 1986 : 339 ) . Sehingga dengan adanya hal
ini lebih memungkinkan peserta didik mencapal
perkembangan vang optimal dan akhirnya dapat mencapail
prestasi belajar yang baik.

Untuk dapat mencapai keberhasilan maka peserta
didik harus mengetahul prinsip - prinsip kegiatan
belajar, schingga hal ini tidak lepas dari peran guru

sebagal rendidik untuk memberikan pengetahuan
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tentang prinsip - prinsip belajar. Adapun Prinsip -

Prinsip Kegiatan Belajar itu meliputi

Belajar harus terarah dan bertudjuan.

Belajar memerlukan bimbingan, baik bimbingan
vang berasal dari pihak guru sebagai pendidik
maupun bimbingan yang berasal dari buku — buku
bacaan.

Belajar memerlukan pemahaman atas hal - hal
vang di pelajari.

Belajar memerlukan latihan dan ulangan latihan
dan wulangan akan membantu mempermudah siswa
sebagai peserta didik dalam mengingat
pelajaran — pelajaran yang telah di dapatinya.
Belajar harus disertai dengan keinginan yang
kuat untuk mencapai tujuan.

Dalam belajar setiap individu ( peserta
didik ) harus berpartisipasi aktif untuk
mencapali tuduan pendidikan vang telah
ditetapkan oleh pendidik.

Belajar adalah suatu proses aktif dimana
terjadi interaksi saling mempengaruhi antara
guru sebagai pendidik, peserta didik,
lingkungan baik sekolah maupun‘ sekitarnyva.

( Abu Ahmadi , 1975 : 54 ).

Belajar sebagai a change in behavior atau
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rerubahan kelakuan, seperti belajar apabila ia dapat
me lakukan sesuatu vyang tidak dapat dilakkannya
sebelum ia belajar, atau bila kelakuannya berubah
sehingga lain caranyva mengahadapi suatu situasi
daripada sebelumnya. Kelakuan diambil dalam arti yang
luas dan melingkupi ; pengamatan, pengenalan,
pengertian, perbutan, ketrampilan, perasaan, minat,
penghargaan, dan sikap. Jadi belajar tidak hanya
mengenai bidang intlektual saja melainkan seperti
telah di kemukakan diatas bahwa beladar itu
menyvangkut seluruh pribadi anak.

Perubahan kelakuan karena mabuk atau keletihan
bukanlah hasil belajar karena tidak diakibatkan oleh
latihan -~ latihan. Demikian Jjuga burung vang pandai
membuat sarang bukan hasil Dbelajar karena hanya
merupakan perbuatan insting saja.

Untuk dapat mendukung peserta didik memperoleh
rengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang dipelajari
secara luas dan mendalam, maka segala sumber belajar
( Learning Resources!) hendaknya digunakan. Tentu
saja sumber - sumber belajar yang dimanfaatkan adalah
vang relevan dengan materi bidang studi vyang
dibahas. Tabrani Rusyan, 1994 : 137 menjelaskan
Jdenis - Jjenis sumber belajar, antara lain :

a. Sumber Manusia ( Orang, Masyarakat ).
misalnya : Jjika seorang pendidik menjelaskan

tentang Romusya maka ia dapat mencari sumber
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manusia berupa orang — orang yang terlibat
langsung dalam romusya tersebut.

Bahan Pengajaran.
Biasanya bahan pengajaran berisi tentang

pesan. Bahan yang direncanakan sebagai sumber
belajar dinamakan media pengajaran vang
meliputi bahan cetsk : gambar, foto, sketsa,
silsilah, dan peta sejarah

Situasi Belajar ( Lingkungan ).

Yang dimaksud dengan situasi belajar atau
lingkungan adalah tempat dan lingkungan
belajar. Situasi dan lingkungan adalah tempat
dan lingkungan belajar adalah gedung sekolah,
perpustakaan, laboratorium,workshop, ouditorium
dan lain =sebagainya

Aktifitas ( Teknik ).

Aktifitas sehingga sumber belajar biasanya
selaras dengan variasinya dengan sumber
belajar vyang lebih banyak merupakan teknik
kusus vang memberikan fasilitas belajar,
misalnya : pameran, ceramah, dan tanya Jjawab.
Pesan.

Yang dimaksud dengan pesan disini adalah
ajaran atau informasi yang diteruskan adalah
komponen lain dalam bentuk, ide, fakta, dan

data. T
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2. MengaJjar.
Mengajar adalah upava pendidikan dalam
memberikan perangsang (stimulus), bimbingan,

pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi
proges belajar (Chauhan, 1877:26). Hal 1ini Juga
sejalan dengan pendapat Gane dan Briggs, 1979:3 vyang

menyatakan

“Intruction is a set of evenths which alffect
learness in such way that Ilearning is
facilitated" .

Dari pernyataan diatas dapat diartikan bahwa yang
penting dalam mengajar upaya guru menyampaikan
bahan, Jjuga pada bagaimana siswa dalam mempelajari
bahan sesuai dnegan tujuan. Dalam hal ini seorang
guru bertindak sebagai director and facilitator of
learning yailtu sebagail pengarah dan pemberi fasilitas
untuk terjadinya proses belajar.

Mengajar merupakan peristiwa vang bertujuan
artinya mengajar adalah peristiwa yang terikat oleh
tujuan, pada tujuan, dan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan ( Winarno, 1973 : 29 ). Karena mengajar
adalah peristiwa vang bertujuan, maka seseorang
pendidik dalam“hal ini adalah guru dituntut untuk
dapat menyvampaikan materi pelajaran dengan baik dan
materi pelajaran dapat diterima oleh siswa sebagai

reserta didik.
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Guru dalam mengajar harus sudah memiliki .
rencana dan menetapkan strategi belajar mengajar,
karena dalam hal ini guru melakukan kegiatan mendidik
dalam artian guru mengantarkan anak didik Kkepada
tingkat kedewasaannya, baik secara fisik maupun
mental. Sehingga guru harus berusaha untuk seoptimal
mungkin untuk menciptakan kondisi vang kondusif
agar berlangsung kegiatan belajar mengajar dengan
baik.

Agar seorang guru dapat melaksanakan kegiatan
belajar mengagjar dengan baik ini maka ia harus

cara - cara agar dapat melaksanakan kegiatan belajar

mengajar dengan baik ini maka ia harus mempunyai
cara — cara dalam melaksanakan proses belajar
memngajar, adapun cara tersebut seperti dikatakan

oleh Tabrani, 19838 : 6 , bahwa seseorang guru sebagai
pendidik harus
a. Menciptakan suasana belajar yang merangsang
aktifitas belajar peserta didik.
b. Mengoptimalkan hasil belajar.
c. Memberikan contoh yang baik.
d. Menjelaskan tujuan belajar yang akan dicapai.
e. Menginformasikan hasil - hasil yang telah
dicapai oleh peserta didik.
f. Memberikan penghargaan atas prestasi vang

telah dicapai.
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3. Variasi Dalam Belajar Mengajar
Guru dalam melaksanakan vroses belajar mengajar
dituntut wuntuk menguasai berbagai variasi dalam
belajar mengajar, hal ini untuk menghindari siswa
agay tidak lekas bosan dalam menerima pelajaran. Eila
gury dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan
wa kan cepat merasa bosan,

variasi maka i

mn
m
o

perhatikan silswa berkurang, mengantuk dan akibatnya
tujuan belajar tidak tercapal. Sehingga dalam hal ini
guru memerlukan adanya variasi dalam mengajar.
Ketrampilan variasi dalam proses belajar
mengajar pada Penelitian ini meliput tiga aspek

vaitua :

a. Variasi Gaya Mengajar

Variasi ini pada dasarnya meliputi :

-. Variasi suara
variasi guru dapat bervariasi dalam : intonasi,
nada, volume, dan kecepatan.

~. Variasi gerak anggota badan
variasi dalam : mimik, gerakan kepala atau
badan adalah merupakan bagian vang penting
dalam kémunikasi.

—. Variasi kontak pandang

kila guru berbilicara atau berinteraksi dengan
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asiawa. s=baiknya menzarahkan randansannya
kezsluruh kelasgs hal ini deungan maksud untuk

membentulk hubungan dengarn siswa.

perpindabhan posisi ruangan kelas
dst:at membantu dslam menarik perhatian siswa.

rasisi  ini dapat dilakukan dari

muka belakang dan dari sisi kiri ke kanan.
Tolak ukur dari penggunaan variasi ini adalah
bailk, karena didalam menyampaikan materi
relajaran guru ada variasil gaya mengajar yaitu
variasi suara, wvariasi gerak angsgota badan,
variasi kontak pandang, dan varisi posisi .
Untuk wariasi gaya mengajar pada walktu
renelitian, wvariasi ini digunakan dengan baik
oleh seorang guru, karena ternyata guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar selalu
menggunakan : variasi suara, dalam artian guru
pada saat menyampaikan materi pelajaran vang
rada saat itu sedang mendelasakan tentang
peristiwa proklamasi kemerdekaan 17 Agustus
1945 memberikan penekanan suara pada hal - hal
vang renting. Variasi gerak anggota badan,
dalam artian guru dalam menyampaikan materi
pelajaran tidak hanyva diam ditempat tetapi ggru
Juga membantu siswa agar perhatiannva tertuju

pada materi pelajaran dengan Jalan lewat
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gerakanggota badan, misalnya gerak tangan, dan
lewat gerak kepala. Variasi kontak pandang,
dalam artian guru pada waktu menerangkan materi
pelajaran pandangannva tidak hanya tertuju pada
egalah satu siswa atau sudut saja, tetapi
pandangan guru menyeluruh kesemua siswa,
sehingga apabila ada siswa yang ramai maka
dengan adanya variasi kontak pandang ini
rerhatian siswa akan tertuju pada materi

pelajaran.

b. Variasi Media dan Bahan
Kata Media adalah bentuk jamak dari “"Medium~’,

Dalam bahasa Indonesgia kata "Medium®™ dapat diartikan

sebagal "antara'" . Pengertian media mengarah pada
suatu yang mengantar atau meneruskan informasi
( pesan ) antara sumber ( pemberi pesan ) dan

penerima pesan. Media adalah segala bkentuk dan
saluran vang dapat digunakan dalam proses penyajian
informasi ( Latuheru, 1988 : 8 - 11 ).

Media adalah segala sesuatu vang dapat
digunakan untuk menvalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa
sehingga prroses belajar mengajar terjadi ( Padi, lQQl
24 ).

Dari ©beberapa pengertian media tersebut maka



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

22

prenting bagl seorang guru untuk mengetahui berbagai
macam media yang sangat efektif dalam menyampaikan
materi pelajaran, demikian Jjuga dengan bahan. Dengan
renguasan media dan bahan guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar maka guru akan memperoleh
banyak manfaat, adapun manfaat tersebut antara lain
Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki
oleh siswa, membatasi ruang kelas, menghasilkan
keragaman pengamatan, menanamkan kondisi yang benar,
membangkitkan keinginan dan minat baru,
membangkitkan motifasi, memberikan pengalaman yang
integral. ( Zainuddin, 1984 : 37 ).

Agar dapat sampai kepada sasaran, maka perlu
ditentukan sejumlah kriterianya dulu seperti tujuan
vang ingin dicapai, ketepatgunaan, keadaan siswa,
ketersediaan, mutu teknis dan biaya ( Zainuddin, 1984

: B g3 ).

1). Tujuan.
Media yang kita pilih hendaknya menunjang
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.
Masalah tujuan 1ini adalah kriteria vang
paling pokok, sedangkan vang lainnya
merupakan klengkapan dari kriteria utama ini.
Sebagai contoh, apabila tujuan pengaja?an
agar siswa dapat menunjuk suatu tempat

kejadian peristiwa, maka media peta vyang
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2).

3).

4).

paling tepat. Lain lagi, kalau siswa diminta
mengenal para tokoh, maka media gambar atau

foto adalah yvang paling tepat.

Ketepatgunaan.
Jika materi yang akan dipelajari adalah
bagian - bagian vang penting dari suatu

benda, maka media gambar, bagan, slide dapat
digunakan. Sedangkan kalau vang ingin
dipelajari adalah aspek-aspek yang menyangkut
gerak maka media film atau video lebih tepat.
Keadaan Siswa.

Sebuah program media boleh jadi cocok untuk
tujuan tertentu. Tetapi Jika kerumitannya
serta kosa katanya Jjauh diatas kemampuan
siswa kita, maka media tersebut tidak dapat
dipilih. Disamping kemampuan dan kesiapan
siswa maka besar kecilnya suatu kelompok Jjuga
harus ikut diperbandingkan.

Ketersediaan.

Seringkali media yang kita nilai tepat untuk
mencapai tujuan pengajaran, misalnya film,
ternyata di sekolah media tersebut tidak ada.
Sedangkan wuntuk memproduksi sendiri adalah
Jauvh dari mungkin. Dalam hal ini kita dapgt
memilih alternatif lain, =eperti slide atau

gambar mati. Contoh lain, misalnya media yang
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dipandang tepat adalah OHP, sedangkan disitu
tidak tersedia, maka kita harus siap
mengoperasikan papan tulis seoptimal mungkin,
gambil dibantu dengan media lain (peta,
tabel, dan gambar) buatan sendiri.
5). Mutu Teknis.
Jika kita merencanakan penggunaan slide,
tentang candi. Namun slide yang kita buat,
rengambilan gambarnya tidak bagus, ada
bagian-bagian vyarng tidak Jelas. Begitulah,
karena mutu teknis dari media slide tidak
memenuhi syarat, maka media tersebut tidak
dapat digunakan.
6). Biaya.
Kriteria yang tidak kalah pentingnya adalah
biaya. Biaya YAang dikeluarkan untuk
mendapatkan (membuat) dan untuk menggunakan
media hendaknyva benar-benar seimbang dengan
hasgil vyang dicapai. Jika tujuan vyang ingin
dicapail sekedar mengenal para pahlawan
revolusi, maka media foto sudah cukup. Tidak
perlu kita mengajak siswa melihat film
G.30.5/PKI yang lebih rumit prosedurnya, dan
lebih mahal biayanya.
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa jen}s
media sSeperti pengalaman langsung (benda sesungguh-

nya, peninggalan - peninggalan sejarah), model -
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model (wayang ), peta sejarah, gambar/foto/sketsa,
bagan - bagan, tabel, grafik, laboratorium sejarah,
papan tulis, film, televisi, videco, slide dan OHP
adalah jenis - Jenis media yang nilai efektivitasnya

cukup tinggi apabila dipakai untuk mengajar sejarah.
Begitu banyak media yang dibutuhkan, dalam
penelitian ini agar pemahaman mengenai variasi media
bahan maka perlu kiranya adanya pembatasan dalam
pembahasannya. Untuk itu penelitian ini difokuskan

rada tiga hal variasi media dan bahan, yvang meliputi:

-. Variasi media pandang.
Pengunaan media pandang dapat diartikan sebagai
penggunaan alat dan bahan ajaran khusus urtuk
komunikasi, seperti : buku, majalah, SPPS, peta
dan grafik. Pada penelitian ini ada beberapa
media pandang yang digunakan yaitu : pada waktu
guru menerangkan tentang materi pelajaran
tentang peristiwa proklamasi 17 Agustus 1945
guru selain menggunakan bahan - bahan dari
buku, guru Juga menggunakan peta untuk
menunjukkan letak suatu tempat yaitu letak dari
Rengasdengklok, dalam hal ini peta mutlak untuk
dibutuhkan kkarena guru dalam menyampaikan
materi pelajaran ingin agar siswa mengetahui
letak geografi suatu tempat. Sehingga dapat

dikatakan guru cukup menggunakan wvariasi dalam
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menvampaikan materi pelajaran.
~. Variaasi media dengar.
Pada variasi media dengan ini meliputi :
wawancara,rekaman suatu peristiwa, dan media

dengar lain vyang mempunyai relevansi dengan
pelajaran. Untuk wvariasi media dengar ini,
guru kurang dalam menggunakan variasi, karena
pada saat menerangkan peristiwa proklamasi
17 Agustus 1945 s=eharusnya untuk lebih menarik
rerhatian sSiswa sebaiknys  guru menggunakan
rekaman dari suara Fresiden Soekarno pada saat

membacakan teks proklamasi itu.

~. Variasi media taktik.
Variasi media taktik disini adalah ketrampilan
dalam menggunakan media yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk menyentuh dan memanipulasi
benda atau bahan ajaran. ( Sunaryo 1989 :
33-37). Untuk pengsunaan variasi media taktik
cukup digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi pelajaran yaitu dalam menerangkan
reristiwa proklamasi 17 Agustus 1945 tersebut
guru menggunakan taktik waitu dalam hal ini
taktik guru adalah siswa ditunjuk untuk
merunjukan pada peta letak dari

rengasdengklok.
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Seorang guru dalam menggunakan variasi media
dan bahan haruslah mengetahui kriteria dari
penggunaan variasi media dan bahan yvansg harus

di penuhi, yaitu

1). Hard Weasr.
Yaitu vang berupa perangkat keras, perangkat

keras disini berupa alatnya.

2). Soft Wear.
Yaitu vang berupra perangkat lunak, perangkat

lunak disini berupa resannya.

c. Variasi Interaksi
Variasi interaksi ini meliputi variasi

berbagal arah yaitu interaksi antara : guru dengan

siswa, guru - siswa - guru, guru - siswa, dan guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa. (Lindgten,
18976 : 251 ). Dengan adanya variasi interaksi ini
maka antara guru dan siswa sendiri terjadi

interaksi aktif, dalam artian bahwa didalam proses
belajar mengajar tidak hanya guru saja vang aktif
tetapl dalam hal ini yang lebih penting adalah
siswa Juga 1kut aktif dalam proses belajar
mengajar, sehingga siswa dapat ditarik
perhatiannya terhadap materi pelajaran yang di

sampaiakannva, vang akhirnva dapat mengarahkan
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siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar
vang baik.

Pada penelitian ini tolak ukur untuk
penggunaan variasi interaksi yang digunakan oleh
seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran
vang saat i1tu guru sedsnsgs menerangkan tentang
materi pelajaran tentang peristiwa proklamasi
kemerdekaan 17 Agustus 194% sangat baik. Hal ini
melihat bahwa dalam penelitian itu guru selain
mengadakan interaksi pada siswa, siswa Jjuga diberi
kesempatan untuk membicarakan pertanyaan yang
disampailtan dengan siswa yang lainnya.

Misalnya saja : Pada waktu guru menyampaikan
msteri pelajaran tentang paeristiwa
proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945, guru
pemb=rikan psrtanyaan kespada salah satu siswa
tentang apa arti penting dari peristiwa proklamasi
1845, kemudian guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa yvang lain untuk mediskusikan

pertanyaan tersebut dengan temannya, sehingga dari

sini dapat dilihat bahwa variasi interaksi
digunakan dengan hkaik oleh gsuru pada saat

menyampaikan materi pelajaran.
Untuk lebih memperjelas sebagai contoh

interaksi-interaksi tersebut yaitu
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-. Interaksi antar guru dengan siswa
misalnya : guru bertanyva dengan sSiswa
dalam hal ini guru ada interaksi
; dengan siswa
: -. Interaksi antara guru - siswa - guru
: misalnya : guru memberikan pertanyaan pada
! siswa kemudian siswa menjawab

pertanyaan tersebut, kemudian guru
memberikan pendapatnya tentang
Jawaban gilswa tersebut . oehingga
dalam hal ini dapat dilihat adanya

interaksi dari guru-siswa-—-guru.

—. Interakai antara guru dengan siswa dan siswa
dengan siswa.
mizsalnya : guru memberikan pertanyaan rada

51

h

wa dan sSiswa yang lain diberi
kesempatan untuk menjawab ataupun
mendiskusikan pertanyvaan tersebut,
sehingga dengan adanya ini maka
sudah terjadi interaksi antara guru
dengan siswa dan antara siswa -
dengan siswa sendiri.

Untuk lebih Jjelasnya lihat diagram tentans interagsi

belajar mengajar berikut ini
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DIAGRAM INTERAKSI BELAJAR MENGAJAR.

G
/ /\\
/ N
/ / \
< S2 S3 S-S 4

S1

Interalisi satu arah.

G
/fix
/A
/AN
51 L) 53 84
Ada batikan (feedback) bagi guru

G

AN

AN

v %
S{i SzJL $a 4>\.>S4

Ada balikan bagi guru; peserta didik belqjar satu sama lain.

=8 53
Interaksi Optimal
antara gure dengan siswa dan siswa dengan siswa.

Keterangan :
G : Guru.
S Siswa

( Lindgten, 1976 : 251 ).

30
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Dengan adanya interaksi ini maka akan terjadi
hubungan antara guru dan esiswa. Kailtannya dengan
proses belzjar mengajar 1ini adalah interaksi
merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar mehgajar
baik dari guru yang melaksanakan tugas mengajar dan
siswa vang melaksanakan tugas belajar. Proses
pendidikan tidak berlangsung begitu saja tanpa adanya

perencanaan yvang hendak dicapai. Pengajaran merupakan

proses yang berfungsi membimbing dan memperkembangkan

diri clswa dengan tusas - tugas vang harus
dijalankan, seperti pada salah satu prinsip belajar
vaitu : belajar itu terarah, maka dalam hal ini guru

memberikan pengarahan bila terjadi penyimpangan -
penyimpangan, dalam kondisi seperti inilah keberadaan
guru sangat dibutuhkan.
Sesuail tugasnya guru dituntut untuk dapat mencip-
takan situasi yang baik dslam PBM, antara lain
1). Adanya tujuan yang ingin dicapai.
2). Adanya bahan/pesan yang menjadi inti interak-
si.
3). Adanya pelajar yang aktif mengalami.
4). Adanya guru yang melaksanakan.
5). Adanya metode untuk mencapai tujuan.
6). Adanya situasi yang memungkinkan PBM berjalan
dengan baik.

7). Adanya penilaian terhadap hasil interaksi

( Sardiman, 1986 : 13 ).
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4 _Pengertian Daya Serap.

Yang dimaksud dengan daya serap adalah
kemampuan siswa atau peserta didik dalam mencapal
hasil bhelajar. vang diwujudkan dalam bentuk prestasi
belajar. [ava serap merupakan perwujudan dari belajar
sebab merupakan unsur pokok dalam berfikir. Daya
gzrap siswa skan diwujudkan dalam bentuk prestasi
belajar. Misalnya, Setelah guru menyampaikan materi
pelajaran maka diadakan test, dari mengerjakan test
tersebut siswa akan memperoleh nilai vang berupa
angka atau Juga bisa berupa huruf, dari nilai ini

dapat dilihat prestasi belajar siswa.

Sedangk=sn daya serap =endiri menurut kamus

besar bahasa Indonesia (1990) adalah hasil vyang
dicapai {dari hal wang telah dilakukan atau
dikerjakan). Belajar merupakan kegiatan intensional

vang bertujuan memperoleh perubahan tingkah laku dan
kecakapan vang relatif menetap, lebih maju, efisien
dari sebelumnvs. Perubahsn yang dialami siswa sebagai
hasil dari kegiatan belajar vang terjadi pada seluruh
aspek kehidupan manusia. Perubahan belajar disekolah
ditunjdukkan dengan rrestasgi bhelajarnya. Prestasi ini
merupakan tolak ukur belajar ( Davidoff, 1988 :182 ).

Jadi prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan-pengetahuan atau ketrampilan vang
dikembangkan oleh mata peladjaran, yang biasanya

ditunjukkan dengan nilai-nilai tes atau angka-angka
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nilai yang diberikan oleh guru. Sedangkan pengertian
secara umum prestasi belajar adalah hasil tertinggi
vang telah dicapai seseorang siswa dalam bidang
~ertentu. Dengan kata lain prestasi belajar hasil
i dari pengolahan masukan (input) vang sudah
ditransformasikan.

Masukan Proses Hasil

— — . 3 - >
Materi Pelajaran Transformasi Prestasi Belajar

(Ngalim Purwanto, 1987 : 115)

Prestasi belajar vang dimaksudkan adalah sebagai
hagsil pengolahan (out put) dari suatu proses trans-
formasi terhadap masukan (input) yang berupa materi
pelajaran.

Daya serap diwujudkan dalam bentuk suatu
prestasi belajar. Sedanglkan prestasi itu sendiri
dapat diketahui dari nilai-nilai yang berupa angka-
angka dari tes yang diberikan oleh guru yang melalui
ulangan harian ulangan umum. Jika siswa mendapatkan
prestasi yang baik maka hal ini menunjukkan bahwa
siswa mampu menerima pelajaran dengan baik, sehingga

siswa mampu mendapatkan prestasi belajar yang baik.

5. Pengertian Daya Serap Belajar Sejarah
Dayas serap belajar sejarah adalah kemamppan
siswa dalam menyerap pelajaran sejarah.Kemampuan

dari daya serap belajar sejarah ini diwujudkan dalam
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bentuk rrestasi belajar sejarah. Dalam usaha
memperoleh suatu hasil belajar sangat ditentukan oleh
adanya =valuasi terhadap suatu hasil belajar dan
langkah bantuan yvang diberikan untuk mencapai hasil
varg diharapkan. (Sugeng Pranoto, 1981 : 3 ).

Prestasi bejalar sejarah merupakan pengetahuan
vang dikuasi oleh anak didik yvang merupakan perolehan
dari perbuatan belajar sejarah. Prestasi belajar
sejarah dimaksudkan sebagai tolak ukur penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran sejarah vang
digampaikan oleh guru disekolah. Dalam pelaksanaanya
diwujudkan dalam bentuk simbol untuk menyatakan
nilai. Nilai tersebut dspat berupa angka (huruf)
tergantung pada guru yang bersangkutan.

Dalam renilaian  terhadap aturan - aturan
tertentu sebagai unsur pertimbangan atau
kebijaksanaan guru tentang usaha dan tingskah laku
anak didik tidak ikut berbicara pada nilai, Jjadi
nilai merupakan gambaran tentang prestasi saja dan
bersifat terbuka dan obyektif ( Suharsimi, 1986:269).

Terbuka dalam artian bahwa sebelum pelaksanaan
penilaian, guru terlebih dahulu memberi renjelasan
kepada siswa tentang aspek yang akan dinilai dan
dapat menerima koreksi nilai dari siswa disamping
guru Juga memberi penjelasan pada siswa tentang
sistem penilaian yang digunakan yaitu Penilaian Acuan
Norma (PAN¥ dsn Penilaian Acuan Patokkan (PAP).
Penilaian Acuan Norma (PAN) yaitu penilaian vyang

dilakukan dengan mengacu pada rata — rata kelompok,
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sedangkan Penilaian Acuan Patokkan (PAP) mengacu pada
tujuan instruksional vang harus dikuasai ( Nana, 1990
: 7 ). Untuk penilaian yvang bersifat objektif artinya
pemberian nilai berdasarkan pada kemampuan siswa.

Didalam EBelajar Sejarah parlu menggunakan suatu
metode, sehingga dengan adanya metode ini menjadi
terarah. Adapun metode belajar yang tepat vyaltu
dengan menggunakan metode belajar 5 W dan 1 H, metode
belajar 5 W dan 1 H itu meliputi : What, Where, When,
Who, Why. dan How .

What berarti apa, digunakan untuk mencari tahu
tentang peristiwa apa yvang sedang terjadi. Where
dimana, digunakan untuk menanyakan tempat terdjadinya
suatu peristiwa. When berarti kapan. digunakan untuk
menanyakan kapan berlangsungnya suatu peristiwa. Why

berarti mengapa, digunakan untuk menanyakan mengapa

peristiwa tersebut terjadi. Who Dberarti siapa,
digunakan untuk menanyvakan siapakah tokoh - tokoh
vang terlibat, dan How vang berarti bagaimana,

digunakan untuk menanyakan bagaimana peristiwa
tersebut terjadi. Misalnya guru akan menerangkan
tentang peristiwa proklamasi kemerdekaan 17 Agustus
1245, maka agar guru tersebut dalam menyampaikan
materi pelajaran mudah untuk diterima oleh siswa,
maka 1a Jjuga harus menerapkan metode belajar, yaitu
what, yvang menanyakan peristiwa apa yvang terjadi saat
reristiwa proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 '?,
Where, vyvang menanyakan dimana tempat terjadinya

peristiwa proklamasi itu ?, When, vang menanyvakan
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waktu terjadinya peristiwa proklamasi 7, Why, vyang
menanyvakan mengapa peristiwa proklamasi tersebut
dopat terjadi 7, Who, vang menanyakan siapa orang -
orang vang terlibat dalam peristiwa proklamasi
tersebut ¢, dan How, yang menanyakan bagaimana
reristiwa proklamasi tersebut terjadi 7.

Dengan adanya 5 W dan 1 H sangat berguna untuk
menerangkan materi pelajaran, sehingga siswa akan
lekih Jjelas dalam menerima materi pelajaran, karena
setiap peristiwa rada materi relajaran vang

disampaikan oleh guru diterangkan secara kronologis.

Kerangka Pikir

Dari landasan teori diatas dapat dilihat
ternyata variasgi belajar mengajar dalam proses
belajar mengajar sangatlah dibutuhkan. Karena dengan
adanya variasi mengajar ini akan meningkatkan minat,
motifasi, dan perhatian siswa, sehingga guru dalam
penvampaian materi pelajaran mudah diterima oleh
peserta didik.

Jika guru didalam mengajar selalu monoton dalam
artian guru tidak menggunakan variasi belajar
mengajar maka peserta didik dalam menerima materi
p=lajaran akan lekas bosan. Hal ini akan berakibat
buruk vaitu konsentrasi belajar siswa menjadi
menurun. S=shingga dengan menurunnya prestasi  belajar
giswa 1ini maka akan menghambat pencapaian tujuan
rengajaran.

Dengan adanya variasi belajar mengajar dalam
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proses belajar mengajar maka akan meningkatkan minat,
motivasi, dan perhatian siswa yvang selanjutnya akan
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Bila perubahan tersebut digambarkan dalam suatu

paradigma adalal sebagai berikut:

Hubungan tidak langsung X dengan Y2

Hubungan langsung X dengan Y2

it
—
Xo —=> Tg
Z3
Keterangan
Xl : Ubahan tentang penguasaan variasi

mengajar.
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XE : Ubahan tentang penggunaan variasi Media
dan Bahan.
XE% : Ukahan tentang penguasaan variasi
interaksi.
Yi : Ubahan tentang minst. motifasi. cdan
perhatian.
T Ubahzn tontang dava szran bhalajiar.
— : Menuniukkan  hubungan ukbahan satu  dengan
mvim lain.

Hipotesis
Perdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir
di atas maks dapat dirumuskan dua macam HIPOTESIS

vaitu

1 Hipotesis Kerja

a. Variasi gaya mengagjar dalam proses belajar
mengajar mempunyai hubungan langsung dengan dayva
serap belajar sejarah siswa kelas II di ©STM
Pembangunan Yogyvakarta.

b. Variasi media dan bahan dalam proses belajar
mengajar mempunyai hubungan langsung dengan daya
serap belajar sejarah siswa kelas II di ©STM
Pembangunan Yogvakarta.

c¢. Variasi interaksi dalam proses belajar mengajar
mempunyai hubungan langsung dengan daya serap
belajar sejarah siswa kelas Il di STM Pembangunan

Yogvakarta.
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Sedangkan sebagal hipotesis nol sebagal berikut :
Variasi gaya mengajar dalam proses belajar
mengajar tidak mempunyail hubungan langsung dengan
daya serap belajar sejarah siswa kelas II di STHM
Pembangunan Yogyakarta.

Variasi media dan bahan dalam proses belajar
mengajar tidak mempunyail hubungan langsung dengan
daya serap belajar sejarah siswa kelas I1 di  STM
Pembangunan Yogyakarta.

Variasi interaksi dalam proses belajar mengajar
tidak mempunyai hubungan lansung dengan daya serap
belajar sejarah siswa di ST™ Pembangunan

Yogyakarta.
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BAB IIIL
METODOLOGI

A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pada penelitian inil sebagai populasi adalah
giswa di 8TM Pembangunan Yogyakarta, vang terdiri
delapan (8) Jjurusan vang dibagi menjadi empat (4)

kelas vaitu

K E L A § I I 1171 Iv
Bangunan Gedung : A 31 32 37 28
B 32

Bangunan Air 32 32 33 19

Elektronika Komunikasi : A 32 32 36 36
B 32

I istrik 32 34 33 31

KEimia Industri : A 31 31 34 31

B 31 30 36 31

Mesin Konstruksi : A 31 32 33 34

B 32 30 36 34

Otomotif 32 32 34 34

Geoclogi Tambang : A 32 30 34 33
8 31 29 35 32
J U M L A H 379 376 415 | 374

Jadi Jjumlah keseluruhan dari siswa di STM Pembanguann

Yogyvakarta adalah -

Kelas I : 379 Siswa.

Kelas II : 376 Siswa.

Kelas III : 415 Siswa.

Kelas IV : 374 Siswa. )
+

Jumlah : 1544 Siswa.

40
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2. Sampel

Dalam penelitian ini sampel vang digunakan
adalah =siswa kelas II ( dua ) , di STM Pembangunan
Yogyakarta. Sampel vyang diambil kelas II ( dua )
karena siswa kelas satu baru masuk, dalam hal ini
giswa tersebut masih berada pada penyesuaian dari
SLTP ke tingkat vang lebih tinggi vaitu ke STM.
Sedangkan untuk kelas tiga siswa - siswanya
menyiapkan diri untuk menghadapi ujian, apabila siswa
dijadikan sampel maka kurang bisa objektif, sehingga
siswa kelas II ( dua ) dianggap lebih mewakili karena
kurang ada faktor vang mengganggu keobjektifannya.

Adapun teknik pengambilan sampel adalah dengan
menggunakan Purposive Random Sampling. Purposive
artinyva bertujuan, sehingga cara didasarkan atas

adanya tujuan tertentu waitu diambil kelas dua saja

agar data lebih valid dan sampel dapat representatif.

felas B4 it Eff

e

an
T

F4 a7 &l JHALAR

iD | 3% orang] 37 oran

4

i

32 orangl 34 orang | 31 otamg § 32 orang | 37 sramg | 3% orang
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B. Pengumpulan Data
1). Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk variabel bhebas berupa

observasi langsung yaitu dengan meneliti dan melihat
secara langsung pada saat guru melaksanakan proses
belajar mengajar. Observasi dilakukan 2 ( dua ) kali
setiap kelas, jadi seluruh observasi yang dilakukan
ada 16 kali.

bedangkan untuk variabel terikatnya yvaitu
berupa nilai post tes ulangan sejarah yang dilakukan
dua kali tes untuk setiap kelas jadi jumlah post tes
seluruhnya ada 16 kali. Untuk pelaksanaan post tes
dilakukan setelah pelajaran selesai, sedangkan
soalnya sesuai dengan item post tes dari Satuan

Pelajaran atau SP

2). Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini , pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi. Observasi
pengumpulan data dilakukan selama 2 ( dua ) bulan
Proses pengumpulan data untuk variabel bebasnya
berupa observasi langsung vang dilaksanakan pada saat
guru melaksanakan Proses Belajar Mengajar ( PBM ).
Dalam hal ini peneliti duduk dibelakang sambil
mengisikan check list observasi apakah cara - cara

guru menyvampaikan materi pelajaran sesuai dengan

instrumen observasi penelitian vang dibuat . Adapun
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cara rengisian Jawaban yaitu dengan membubuhkan tanda
( V ) pada kolom vyang telah disediakan dengan
ketentuan Jjawaban : Selalu, Sering, Kadang - kadang,
dan tidak pernah. Jawaban yang diperoleh kemudian
dite=ri skor, secara berturut - turut skornya adalah
4, 3, Z, dan 1. Jika Jjawabannya selalu maka diberi
skor 4, Jika jawabanyva sering maka diberi skor 3,
Jika Jawabannya kadang - kadang maka diberi skor 2,
dan Jika Jjawabannya tidak pernah maka dibsri skor 1.

Obsgservasi ini dilakukan 2 ( dua ) kali untuk
setiap kelas, Jadi seluruhnya obhservasi dilakukan
sebanyak 16 kali. Hasil dari pengumpulan data untuk
variabel bebasnyva kemudian dirata - rata digunakan
sebagai nilai rata - rata X. Cara rata - rata X yaitu
dengan cara : Maszing -~ masing hasil dari dari
observasi I dan Observasi II tentang kegiatan guru
dalam proses belajar mengajar dijumlahkan, kemudian
Jumlah tersebut di bagi 2 ( dua ). Dibagi dua karena
observasi dilakukan dua kali untuk setiap kelas.
Hasil dari pembagian ini digunakan sebagai nilai
rata - rata X.

Proses pengumpulan data untuk variabel
terikatnya yaitu dilakukan Post Test, Hasil dari post
test ini digunakan sebagaili nilai rata rata Y. Adapun
pelaksanasn post test dilaksanakan setelah pelajaran
selesai, item post testnya disesuaikan dengan Satuan

Pelajaran atau SF. FPost test dilakukan dua kali untuk
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setiap kelas, Jjadi post test seluruhnyva ada 16 kali.
Cara memperoleh nilai rata — rata Y vyaitu
dengan cara observasi dari post test 1 ditambahkan
observasi post test II, kemudian dari Jjumlah kedua
post test tersebut dibagi £ ( dua ), hasilnya
dijumlahkan kemudian dibagi N atau jumlah siswa.Lihat
lampiran I - X1 ). Sehingsa hasil dari pembagiannya

sebagai nilai rata - rata Y.

C. Objek Penelitian

Sebagai objek penelitian atau varisbel bebasnya

adalah:

Variabel 1 : wvariasi gaya mengajar.
Variabel 2 : variasi media dan bahan.
Variabel 3 : wvariasi interaksi.

Untuk variabel terikatnya adalah prestasi

belajar.

D. Pengolahan dan Analisa Data

1). Editting
Fditting merupakan suatu kegiatan meneliti kembali
instrumen observasi yang sudah terkumpul, dengan
tujuan untuk kelengkapan dan kesempurnan data.Adapun
vang diteliti dalam editing irni adalah
a. Kelengkapan data.
b. Keterbacaan tulisan dalam kuesioner.

c. Kejelasan makna jawaban .
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d. Keajegan, kesesuaian jawaban satu sama lain.
e. Relevansi jawaban.

f. Keseragaman kesatuan data.

Apabila didalam editing terdapat kelemahan -
kelemahan maka harus di cek kembali, sehingga tujuan
dari editing dapat tercapal.
2). Skoring
Skoring disini yaitu memberi skor pada kriteria
Jawaban pada setiap item. Hal ini di maksudkan untuk
mempermudah mengolah data. Kriteria jawaban ada 4
(empat) Yaitu Untuk pertanyaan dengan Jawaban
selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.

Secara berturut-turut diberi skeor 4,3,2 dan 1.

3). Tabulasi

Tabulasi adalah memasukkan data pada tabel,
VAS digunakan untuk kepentingan analisis dan
mendiskripsikan hasil dari penelitian.

Tabel dibuat =sesuai dengan urutan variabel yang
akan dianalisa, dalam hal ini adalah : Tabel I :
rerhitungan hubungan variasi gaya mengajar dengan
prestasi belajar, Tabel II : Perhitungan Hubungan
variasgl media dan bahan dengan prestasi belajar, dan
Tabel III : Perhitungan hubungan variasi interaksi
dengan prestasi belajar. Untuk lebih jelasnya lihat

pada tabel yang tertera dibawah ini
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I : Tabel Persiapan Perhitungan Hubungan Langsung
Variasi Gava Mengajar dengan Daya Serap

Belajar Sejarah Siswa.

b4 v w2 y= X N4

39,5 7 1560,25 49 276,5
2. 37,5 & 1406,25 49 262,5
3. 28 7 1444 49 266
4. 39,5 7 1560,25 49 276,5
5. 39 7 1521 49 | 273
6. 38,5 8 1482, 25 64 | 308
7. 38 8 1444 84 304
8. 33 8 1521 64 Kl

#=309 Zy=59 Tx® = 11939|3y®=437 |Sxy=2278, 5




Tabel I1.Tabel Persiapan Perhitungan Hubungan Langsung

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

47

Variasi Media dan Bahan dengan Daya Serap
Belajar Sejarah Siswa.
NO. X v %2 V2 % v
1. 23 1 E 49 161
2. 23 7 529 49 161
3. 22,5 7 506,25 49 15%%E
4. 22.5 7 506,25 49 157,5
5% 23 7 S 2] 49 161
6. 22788 8 506,25 64 180
7. 23 8 529 84 184
8. 23,5 8 552,25 64 188
2x=183 Zy=o2 JZXZ:4187 2y =437 | Zxy=1350
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Tabel TII. Tabel Persiapan Perhitungan Hubungan Langsung
Variasi Interaksi dengan Dava Serap Belajar

Sejarah Siswa.

NO. X J N b2 A .y

1. g | 7 1444 49 256
Lo a7 | i 1369 49 256

3 38 7 1444 49 266

4. 33 7 1444 49 266

5. 36 7 1296 49 252

& 38,5 3 1482,25 64 308

7 37.5 8 1406,25 64 308

8 38 8 1444 64 304

| Zx=301 Zy=59 $x?=11329,50 |Sy?=437 |Txy= 2218
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4). Analisis Data
Setelah data terkumpul lalu dianalisis untuk
mengetahui apakah variasi belajar mengajar mempunyai
hubungan langsung dengan daya serap belajar sejarah
sigwa atau tidak. Analisa memakai Teknik Product
Moment.
a. Hubungan langsung variasi gaya mengajar dengan daya
serap belajar sejarah siswa.
Dengan Data Sebagai Berikut : ( Lihat Tabel I ).

zZx = 309

2y = DS
Zx® = 11939
2y*® = 437
Zxy = 2278,5

. N > X v - (2x%) (Z¥)
ey

£ { NZx® - (&x)® } { NZy® - Zy)® 1} 1}

8.:2278,5 - (309) (59)

£ {8 . 11939 - (3089)% I { 8.437 - (59)*

18228 - 18231

A ( 950612 - 35481 ) ( 3496 - 3481 )

- 3

en
o)]
fisN

1 465 21, 56385865A_ 21,
= - 0,139120755

= - 0,138
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langsung variasi media dan bahan dengan daya

serap belajar sejarah siswa.

Dengan Data Sebagai Berikut : (

Lihat Tabel II ).

Zx = 183

Zy = 59

Zx® = 4187

Zy® = 437

Zxy = 1350

ey - NZzy — (2x) (Zy)

A { (NZx® - (Zx)2 } { NXZy® - =
8.1350 - (183) (59)

 { 8.4187 - (183)% } { 8.437 - (59)% }
OB RO
1 { 334886 - 33489 } { 3496 - 3481 }

5

3 3

[ A {7} {15} ) A 105
3 3

3 10,24695077 ] 10,247;

= 0, 292768615
= 0, 293



C.
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Hubungan langsung variasi interaksi dengan dayva

belajar sejarah siswa.

Dengan Data Sebagai Berikut : ( Lihat Tabel III ).

ZxX
2y
zZx*
2y*®
ZXY

PXY

= 301
= 59

= 11329,50
= 437

= 2218

NExy — (Zx) (Zy)

4 ( Na2xF S TN DT i@ K %)

8.2218 - (301) (59)

£ (8.11329,50 - (301)% (8.437 - (59)%)

17744 - 17759

A (92750 - 92720) (2496 - 3481)

-15 s =0
A (35) (1b) i 525
- 15 - 15
22,9187847 22,918
= - 0,654478816 = - 0,654

= - 0,654
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Variasi Gayva Mengajar

Dalam penelitian ini wvariasi gaya mengajar
digunakan dengan baik oleh guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar, dikatakan baik dengan tolak
ukur bahwaguru dalam menyampaikan materi pelajaran
menggunakan variasi dalam suara, gerak anggota badan,
kontak pandang, dan posisi. Misalnya : dalam
menerangkan materi pelajaran tentang reristiwa
proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945, guru tersebut
menggunakan variasi suara yaitu guru menekankan
suaranya pada hal -~ hal yang ©penting dan selalu
mengatur kecepatan suaranya, dalam artian suaranya
tidak terlalu cepat ataupun terlalu pelan.

Guru menggunakan variasi gerak anggota badan, hal

ini untuk memperjelas materi pelajaran yang
disampaikannya, misalnya dalam menerangkan materi
pelajaran tentang peristiwa proklamasi kemerdekaan

17 Agustus 1945 guru membantu siswa dengan gerak
angegota badan dengan menunjuk letak rengasdengklok
rada peta.

Guru menggunakan variasi kontak pandang yaitu
randangan guru tidak tertuju pada satu tempat saja
tetapi randangan guru menyeluruh kesemua kelas,

sehingga apabila ada siswa yang ramai maka guru dapat

52
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jalan memperhatikan siswa yang

mengatasinya dengan

ram=zi.
posisi dalam menerangkan

Guru menggunakan variasi

vang disampaikannya dalam artian

materi pwelajaran

guru pada saat menerangkan tidak hanya didepan

posisi
muka

gaja tetapri guru memvariasi posisinyva yaitu dari
ke belakang dan dari =sisi kanan ke sisi kiri.
data mengenail

Tetapi setelah dilakukan analisgis
hubungan langsung variasi gaya mengajar dengan daya
siswa, menunJjukkan bahwa

belajar sejarah
dikonsultasikan

serap
dengan tabel r

Pyy - 0,139, Jjika
rada tingkat kesalahan 5 % maupun 1 % adalah - 0,139 <
3,707 < 0,874. Hal ini berarti bahwa untuk tingkat & %

tidak signifikan, karena ryy lebih kecil

maupun 1%
dari tabel r, dan pada tingkat 1 % tidak signifikan
karena ryy lebih kecil dari tabel r.

ternyata tidak

Hasil dari renelitian ini

sehingga ini berarti bahwa antara wvariasi

signifikan,
siswa

mengajar dengan daya serap belajar sejarah

gaya
mempunyali

kelag I1 di STM Pembangunan Yogyvakarta tidak

hubungan langsung.
Dengan kata lain hipotesis kerja ditolak dan
hal ini sesuai dengan kerangka

hivrotesis nol diterims,
pikir bahwa variasi gava mengajar tidak mempunyai
dengan daysa serap belajar sejarah

hubungan langsung
Yogyakarta.

siswa kelas II d4di STM Pembangunhan Tetapi
Variasi gaya mengajar mempunyai hubungan langsung pada
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minat, motivasi, dan perhatian siswa pada pelajaran.
Kemudian dari minat, motivasi, dan perhatian siswa ini
akan Dberpengaruh langsung pada daya serap belajar
sejarah.

Jadi dalam hal ini apabila siswa telah mempunyai
minat, motivasi, dan perhatian pada pelajaran maka
dengan didukung oleh kemampuan guru dalam;/ﬁéﬂéﬁasai
variasi belajar mengajar tentunya akan dapat membantu

gsiswa untuk memperoleh prestasi belajar yang baik

Variasi Media dan Bahan

Dalam penelitian ini ada variasi media dan bahan
rada saat guru menyampalkan materi pelajaran. Variasi
media dan bahan cukup digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pelajaran, dikataka cukup digunakan
karena salain menggunakan buku - buku sebagai
pedoman, papan tuli=z=, dan peta, seperti pada waktu guru
memberikan pelajaran tentang peristiwa proklamasi
17 Agustus 1945.

Berdasarkan hasil analisis data mengenai hubungan
langsung variasi media dan bahan dengan dava serap
belajar sejarah siswa, menunjukkan bahwa ryy : 0,283,
Jjika dikonsultasikan dengan tabel r pada tingkat
kesalahan 5 % maupun 1 % adalah 0,383 < 0,707 < 0,874.
Hal ini berarti bahwa untuk tingkat 5 % maupun 1% tidak
signifikan karena ryy lebih kecil dari tabel r.

Hasil dari penelitian ini ternyata Tidak
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signifikan, sehingga ini berarti bahwa antara variasi
media dan bahan dengan daya serap belajar sejarah siswa
kelas II di STH Pembangunan Yogyakarta tidak mempunyai
hubungan langsung.

Dengan kata lain hipotesis kerja ditolak dan
hipotesis nol diterima. Hal ini sesuai dengan kerangka
pikir bahwa variasi media dan bahan mempunyai hubungan
tidak langsung terhadap daya serap belajar sejarah
siswa. Tetapi daya serap belajar sejarah akan mempunyai
hubungan langsung dengan minat, motifasi, dan perhatian
siswa pada suatu materi pelajaran.

Jadi dalam hal ini apabkila siswa telah mempunyai
minat, motivasi, dan perhatian pada pelajaran maka,
dengan didukung oleh kemampuan guru dalam menguasai
variasi media dan bahan tentunya akan membantu siswa

untuk memperoleh prestasi belajar yvang lebih baik.

C. Variasi Interaksi
Dalam penelitian ini ada variasi interaksi didalam
guru  menyvampaikan materi pelajaran, wvariasi digunakan
dengan baik hal ini dengan tolak ukur bahwa : Guru
selain mengadakan interakeil dengan siswa, guru Jjusga
memberikan kesempatan pada siswa untuk mendiskusikan
pelajarsn vang disampaikan oleg guru. Sehingsa terjadi

interaksi aktif antara guru dengan siswa dan siswa

dengan siswa.

Sebagal contoh pada waktu guru menerangkan materi
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pelajaran tentang peristiwa proklamasi 17 Agustus 1945,
guru memberikan pertanysan pada salah satu siswa
kemudian guru terssbut Jjuga memberikan kesempatan
kepada siswa yang lain untuk mendiskusikan pertanyaan
tersebut, sehingga terjadi interaksi aktif antara suru
dengan siswa dan siswa dengan siswa.

Berdamarkan hasil analisis data mengenai hubungan
langsung variasi interaksi dengan daya serap belajar
sejarah siswa, menunjukkan bahwa y o - 0,654 Jjika
dikonsultasikasn dengan tabel r pada tingkat kesalahan
5 % maupun 1 % adalah - 0, 654 < 0,707 < 0,874. Hal
ini  berzrti bahwa pada tingkat 5 % maupun 1 % adalah
tidak signifikan karena ryy lebih kecil dari tabel r,
dan pada tingkat 1% tidak signifikan karens ryy lebih
kecil dari tabel r.

Hasil dari penelitian ini ternyata tidak
signifikan, sehingga ini berarti bahwa antara variasi
interaksi dengan dayva serap belajar sejarah siswa
kelaz II di STM Pembangunan Yogyakarta tidak mempunyai
hubungan langsung.

Dengan kata 1lain hipotesis kerja ditolak dan
hipotesis nol diterima. Hal ini sesuai dengan kerangka
pikir bahwa variasi interaksi tidak mempunyai hubungan
langsungz dengan daya serap belajar sejarah siswa kelas
IT di STM Pembangunan Yogyakarta, tetapli daya serap
belajar sejarah berhubungan langsung pada minat,

motifasi, dan perhatian siswa.
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Jadi dalam hal ini apabila siswa telah mempunyail
minat, motivasi, dan perhatian pada pelajaran maka
dengan diduliung oleh kemampuan guru dalam menguasai
variasi interaksi tentunya akan membantu siswa untuk

memperoleh prestasi belajar vang baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hubungan Langsung Variasi Gaya Mengajar dengan Daya

Serap Belajar Sejarah Siswa

Variasi gaya mengajar yang meliputi variasi

suara, variasi gerak anggota badan, variasi kontak

pandang, dan variasi posisi. Variasi suara meliputi

intonansi, nada, volume, dan penekanan suara. Variasi

gerak meliputi : mimik, gerak kepala, dan anggota

badan. Sedangkan variasi posisi meliputi : posisi guru

dalam mengajar di : depan - belakang, kanan - kiri, dan

variasi duduk - berdiri.

Dengan menggunakan variasi gaya mengajar maka

secrang siswa akan mempunyail suatu minat, motivasi, dan

perhatian siswa dalam proses belajar mengajar,

sehingga giswa sakan 1lebih berkonsentrasi dalam

menyerap materi pelajaran vang disampaikan oleh seorang

guru dan pada akhirnva siswa dapat mencapal prestasi

belajar vang lebih baik ( Winkel, 1987 : 23 ). Seorang
guru mempunyal peranan vang sangat penting artinyva bagi

berlangsungnya suatu proses belajar mengajar, melihat

hal ini maka guru haruslah berusaha untuk dapat

menyampaikan materi pelajaran mudah diterima aleh

siswa.
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Dari hasil analisis data variasi gaya mengajar
ternyata %Y : -0,139, dikonsultasikan dengan tabel
r prada tingkat kesalahan 5 % maupun 1 % adalah -0,
1389 < 0,707 <« 0, 874 , hal ini berarti antara variasi
gaya mengajar dengan daya serap belajar sejarah siswa
tidak mempunyai hubungan langsung.

Jadi berdasarkan pada hasil analisa data

ters

o]

but, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan langsung antara variasi gava mengajar dengan
daya serap belajar sejarah siswa kelas II di BSTM
Pembangunan Yogyakarta, sehingga hipotesa kerja ditolak

dan hipotesa nol diterima.

Hubungan Langsung Variasi Media dan Bahan dengan Daya
serap Belajar Sejarah Siswa.

Variasi media dan bahan meliputi: variasi
pandang, taktik, dan variasi dengar. Didalam variasi
media dan bahan ini seorang guru dalam menyampaikan
materi pelajaran menggunakan alat bantu seperti gambar,
foto, bagan, silsilah, slide, tabkel, televisi/vidio.
OHP dan buku - buku yang relevan dengan materi
pelajaran, sehinggas dengan adanya variasi media dan
bahan ini seorang guru dapat membantu siswa dalam
menerima prelajaran agar tidak lekas bosan karena Jika
guru dalam menyampaikan materi pelajaran secara monoton
maka siswa akan lekas boasan.

Ternyata dari hasil analisa data dapat diketahui
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bahwa variasi media darnr bahan dengan daya serap

belajar sejarah siswa itu tidak signifikan , karena
jumlah Ixy : 0, 293 dikonsultasikan dengan tabel r
rada tingkat kesalahan 5 % maupun 1 % adalah : 0, 293

< 0, 707 < 0, 874 ini berarti bahwa ' XY lebih kecil
dari tabel r, =sehingga antara variasi media dan bahan
tidak memprunyail hubungan langsung.

Jadi berdasarkan dari hasil analisa data tersebut
diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan langsung antara variasi media dan bahan
dengan daya serap belajar sejarah siswa kelas II di STM
Pembangunan Yogyakarta, sehingga hipotesa kerja ditolak

dan hipotesa nol diterima.

3. Hubungan Langsung Variasi Interaksi dengan daya serap

Belajar Sejarah Siswa.

Variasi interaksi meliputi : variasi guru dalam
menyampaikan pelajaran dengan berbagai arah, yaitu
interaksi antara Guru - Siswa, Guru - Siswa - Guru, dan
interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan
siswa.

Untuk Interaksi Guru - Siswa dikenal dengan
interaksi satu arak. dan untuk interalisi antara Guru -
Dbiswa _ Guru dikenal dengan Feedback karena siswa
memberikan balikan terhadap apa yang diberikan oleh
guru, dan dalam hal ini siswa ikut aktif dalam

pelaksanaan prosss belajar mengajar.
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Dari hasil analisa data ternyata tidak
signifikan, karena jumlah 'xy : -0, 654, kemudian di

konsultasikan dengan tabel r pada tingkat kesalahan 5 %
maupun 1 % adalah -0, 654 « 0,707 < 0, 874, hal ini
berarti bahwa YXY lebih kecil dari tabel r, sehingga
antara variasi interaksi dengan daya serap belajar
sejarah siswa tidak mempunyai hubungan langsung.

Jadi dari hasil analisa data dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan langsung antara variasi
interaksi dengan daya serap belajar sejarah siswa kelas
IT di 8TM Pembangunan Yogyakarta, sehingga hipotesa

kerja ditzslak dan hipotesa nol diterima.

B. Pembahasan.
1. Variasi Gaya mengajar.

Didalam proses belajar mengajar seorang guru
sangat berperan dalam tercapainya proses belajar yang
baik sehingga seorang guru dituntut untuk dapat
mengussal varias=i gava mengajar, karena dengan
dikuasainya wvariasi gaya mengajar ini tentunya akan
lebih menarik, memotivasi, dan konsentrasi perhatian
siswa, sehingga pelajaran berhasil.

Jika guru dapat menyampaikan materi pelajaran
dengan baik maka siswa dapat mencapail prestasi vang
baik pula. Adapun variasi gaya mengajar yang dimaksud

disini adalah variasi gerak anggota badan, variasi
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kontak pandang, dan wariasi posisi.

Dengan dikuasainya variasi gaya mengadar ini maka
guru dalam menyampikan materi pelajaran tidak monoton,
maka siswa pun didalam menerima pelajaran tidak lekas
hosan.

Dari hasil analisa data diketahui ternyata hasil
analisa data tersebut tidak signifikan,., karena Jjumlah
dari TXY : -0, 139, kemudian dikonsultasikan dengan
tabel r pada tingkat kesalahan 5 % maupun 1 % adalah
-0, 139 < 0, 707 < 0, 874, jadi 'X¥ lebih kecil dari
tabel r, dan 1ni berarti bahwa pada tingkat kesalahan
5 % maupun 1 % tidak signifikan, sehingga antara
variasi gayva mengajar dengan daya serap belajar sejarah
siswa tidak mempunyai hubungan langsung tetapi variasi
gava mengagdar berhubungan langsung pada minat,
motivasi, dan perhatian siswa pada suatu pelajaran.

Dengan adanyva variasi tersebut siswa dalam
melaksanakan proses belajar mengajar itu akan mempunyal
suatu minat, motivasi, dan perhatian terhadap pelajaran
vang dibsrikan oleh seorang guru. Penelitian tentang
hubungan variasi belajar mengajar dengan daya serap
belajar sejarah siswa ini membuktikan bahwa
Variasi belajar mengajar berhubungan langsung rada
minat, motivasi, dan perhatian sisws pada pelajaran,
tetapi Variasi  belajar mengajar dari pihak guru
sebagal pendidik tidak mempengaruhi dayva serap belajar

sejarah siswa.
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Dengan adanya penelitian ini , dapat diambil
kesimpulan bahwa variasi belajar mengajar dengan daya

serap belajar siswa tidak mempunyai hubungan lang

tetapi wariasi belajar mengzjar toer

0

ebut mempunval

hubungFan pads minat. motivasi, dan perhatian
siswa pada pelajaran. Jadil terbukti bahwa hipotesis

kar=ena telah terbukti bahwa antara

variasi belajar mengajar dengan daya serap belajar

(7]
[
n

wa tidak mempunyai hubungan langsung, dan hipotesis
nol diterima karena terbukti bahwa antara variasi
belajar mengajar dengan daya serap belajar siswa tidak
mempunyai hubungan langsung, tetapi variasi belajar

mengajar tersebut mempunyai hubungan langsung pada

minat, motivasi, dan perhatian siswa terhadap
relajaran.
Dengan adanya variasi belajar mengajar ini

membuat siswa dalam menerima materi pelajaran tidak
lekas bosan. Jika siswa tidak lekas merasa bosan maka
siswa dalam belajar akan termotivasi sehingga siswa

dapat mencapal prestasi belajar yang baik.

2. Variasi Media dan Bahan.

Variasi media dan bahan sangat perlu dikuasai
oleh seorang guru dalam memysmpaikan materi pelajaran,

karena variasi media dan bahan ini dapat membantu siswa

dalam menerima pelajaran.
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Dari hasil analisa diketahui ternyata hasil dari

iYs

YLy 0,

293, kemudian dikonsultasikan dengan tabel r

pada tinsgkat kesalahan 5 %

maupun 1 % adalah 0,283 <

0,707 < 0,874. jadi TXY lebih kecil dari tabel r, dan

ini berarti bahwa baik pada tingkat 5 % maupun 1 %

tidak signifikan, sehingga antara variasi media dan

bahan tidak mempunyval mempunvai hubungan langsung

dengan dava serap belajar sejarah siswa tetapi variasi

media dan bahan berpengaruh langsung pada minat,

motivagi, dan perhatian siswa pada pelajaran.

Dengsnn variasi tersebut siswa dalam melaksanakan

proses belajar mengajdar itu akan mempunyail suatu minat,

motivasi, dan perhatian terhadap relajaran vang

diberikan oleh seorang guru. Karena variasi belajar

mengsdar  tidak mempunyvai hubungan langsung pada daya

serap belajar siswa, tetapi variasi belajar mengajar

tersebut berhubungan langsung dengan minat, motivasi,

dan perhatian siswa pada pelajaran.

Dengan adanva penelitian 1ini, dapat diambil

kesimpulan bahwa variasi bhelajar mengajar dengan daya

serap belajar siswa tidak mempunvai hubungan langsung

3

tetari wvariasi belajar mengadar tersebut mempunyai

hubungan langsung pada minat, motivasi, dan perhatian

siswa terhadap pelajaran. Jadi terbukti bahwa ternyata
hipotesis kerdja itu ditolzsk dan hipotesis nql
diterima.Hipotesis kerja ditolak karena terbukti antara

variasl belasjar mengajar dengan dava ss2rap belajar
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siswa tidak mempunval hubungan langsung dan hipotesis

nol diterima karena terbukti bahwa antara variasi

belajar mengajar dengan prestasi belajar siswa tidak
mempunyai hubungan langsung, tetapi variasi beladar

mengajar mempunyal hubungan langsung pada

minat,
motivasi, dan perhatian siswa terhadap pelajaran.
Apabila siswa telah diketahui bahwa telah
mempunyai

minat pada pelajaran yang disampaikan oleh

suru maka dengan didukung dengan kemampuan guru dalam

menguasai variasi belajar mengajar tentunya ini akan

lebilk membantu siswa dalam memperoleh prestasi belajar

vang baik karena dengan adanya variasi belajar mengajar
membuat siswa dalam menerima materi pelajaran tidak

lekas bosan, sehingga karena siswa dalam menerima

materi pelajaran tidak leka=s mengalami rasa bosan maka

=

giswa dalam akan termotivasi sehingga siswa dapat

mencapail prestazi belajar yang baik.

3). Variasi Interaksi.

Variasi interaksi yvang meliputi interaksi guru -

siswa, guru - sSiswa — guru, Surua - siswa dan siswa
dengan siswa ( lihat diagram variasi interaksi belajar
mengadar pada halaman : 25 ), perlu dikuasai oleh

seorang guru dalam menyampaikan materi peljaran, karena

dengan adanya interalksi antara guru dengan siswa iqi

akan mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar

berlangsung dengasn baik.
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Dari hasil analisa data variasi interaksi
ternyata gJumlah YXY . 0,654 kemudian dikonsultasikan

dengan tabel r pada tingkat kesahan 5 %4 maupun 1 %

adalah tidak signifikan karena T XY lebih kecil dari
tabel ., sehingga ini berarti bahwa antara variasi
interaksi dengsn daya serap belajar siswa tidak

mempunyali hubungan langsung, tetapil Variasi interaksi

akan berpengaruh langsung pada minat, motivasi,

dan

perhatian siswa pada pelajaran.
Dengan adanya penelitian ini, dapat diambil
kesimpulan bahwa variasi belaja mengajar dengan daya

serap belajar siswa tidak mempunyai hubungan langsung,
tetapi wvariasi belajar mengajar tersebut mempunyai

hubungan langsung pada minat, motivasi, dan perhatian

o

siswa pada pelajaran. Jadi terbukti bahwa hipotesis
kerja ditolak karena telah terbukti antara wvariasi
belajar mengajar dengan daya serap belajar siswa tidak

mempunayai hubungan langsung, dan hipotesis nol

diterima karena terbukti bahwa antara variasi belajar

mengsjar dengan daya serap belajar siswa tidak

mempunyai hubungan langsung tetapi wvariasi belajar

mengajar tersebut mempunyaili hubungan langsung pada

minat, motivasi, dan perhatian siswa pada pelajaran.

Dengan adanya variasi belajar mengajar yang diberikan

oleh seorang guru membuat para Siswa termotivasi untuk

belajar sehiingsa mempermudah para siswa untuk

memperoleh prestasi belajar yvang baik.
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C. Saran.

Saran pertama kami tujukan kepada pihak
sekolahan, agar kepala sekolah memberikan bekal kepada
guru - guru vang akan mengajar disekolahannya yaitu
berupa pengetahuan tentang wvariasi belajar mengajar ,
sehingsa bagi guru - guru vang belum mengetahuil tentang
variazi belajar mengajar yang ada maka diharapkan ia
dapat mengembangkan variasi belajar mengajar yanmg ada
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dan bagi sguru
- guru yang sudah mengetahui variasi belajar mengajar
yvang ada maka dihararpkan akan lebih dapat membuat siswa
untuk mempunyai motifasi dalam Dbelajar , mempunyai
minat dalam kelajar, dan mempunyai perhatian terhadap
materi pelajaran yang disampaikannya, sehingga ini akan

membantu siswa untuk memperoleh prestasi belajar yang

baik.

Saran kedua, bagi para guru terlebih calon
guru sebaiknvya mensgetahuil dan menguasail variasi
belajar mengaJjar, karena apabila guru dalam

menyampalilkan materi pelajaran dengan monoton maka siswa
akan 1lekas bosan, tetapi bila guru dalam menyampaikan
materi pelajaran dengan menggunakan variasi belajar
.
mengajar maka siswapun tidak lekas bosan dalam

menerima pelajaran, sehingga ini akan berakibat pada
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pencapalan prestasi belajar vang bailk oleh siswa.
Walaupun Lernyvata pada hasil analisa data penelitian
ternyata tidak signifikan yang berarti antara variasi
belajar mengajar dengan prestasi belajar aiswa tidak
mempunvail hubungan, karena hal ini disebabkan adanva
kekeliruvan peneliti dalam vengumpulan data.

Saran ketiga, bagi para mahagsiswa vang
dipersiapkan untuk menjadi guru, maka semestinya
mengetahui berbagai variasi belajar mengadar yang Aada
achingga apablla mahasiswa telah mengetahulinyva,
apabila nantil terjun langsung kedunia pendidikan vaitu
sebagal pvendidik maka ia dapat lebih menarik perhatian
siswa pada materi peladaran yang disampaikannva.
Tentunya hal in aken membanlu siswa untuk memperoleh

rrestasi belajra yang baik.
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S|
~1

Fampiran TV - Prestasi Belajar Kelas TI Bangunan Gedung.

N A M A N T T AT| RATA-|
ORSERVAST| RATA

it v 4 et i o e i 9 e @ i 2 e

1

FKO BUDTANTO
FROQ SUT.TSTYO
ENDT RT7ZKTAWAN
| 10_] GEMA HARIS

1 11_]HERY WIDYA S.

| 12| KHOLID ZARARIA
13| MARYONO
14_{MUH. NURCHOLIS |
15. | PUTT WINTOT.O i
16 | PURWADT

17 | PURWANTT
18.1 RASO WIDODO
19 { ROCHMAT

20 .| ROSYIDT

21| SAKBAN N_ |

102 (Y)
| |
1.1 AGUS SUPRTYANTO
2 | ART WIBOWO
3.1 BAMBANG P.
4 | BEJO TRTWULAN
5 | DEDDY B.
6. | DENNY W_
7
8.
9.

DNDIDINIDPDAINIINTDDNITD D

DNV NNDNIRNNND NI D NIDNTNNIINNDDIND NS
DPBNNNALINITNDR N DI NO NN NI NTDDINDAID

22. | SASMITO 6.5
23| SONNY P_ 7
24 _| SRT WAHVUNTNG S. 7
25 | SAKTMAN 6.5
26_ | SUNARTT Lo, 7
27 .1 SUSTLO 6 3
28| TAUFTK TSMATT. 7
29_|WAWAN B._ 7
30.|WIDYA A 8
31 .| YULIANTO 6.5
32_| YUSUF S. 8
S Y = 226 |
- |
sY 226
- - 7,08
N 32

Rata—vrata nilai kelasg = 7.068

f
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lLampiran V - Prestasi Belaiar Kelas TII Bangunan Air.

No.]l NA M AINTITLA I| RATA-
OBSERVASI| RATA
1 2 (Y)
1.1 FITRIASART 8 g 8
7V ANDRI 7 . 7
3.1 ANTON | 6 6 6
4 .| BANDI i 7 7 7
LS _iBUDT 7 i 7
I 6.1 DWI ATM. 6 6 6
| 7.1 ENDRI 7 7 7
| &.]CAHYO 6 6 6
9_IGIYATNO 7 7 7
10.JHADI P. 6 6 6
I 11 .1 HANDOKO 7 7 7
12.)HARINI 7 7 7
| 13| HERY . 7 7 7
114 | KUS INDRAT. 8 ! f!
1151 KUS SETI 6 O 6
16. | MARJOKO 7 7 7
171 MEZZY 7 7 7
18 .1 NUNUNG 6 7 6.5
19. | NYUARTO SR8 f!
Z20. 1 PRASETYO 7 6 6.5
21.|RAHMAT B. | 7 7 7
22.|RAHMAT N. | 7 7 7
23 .1 RIDWAN 7 f 7.5
24 I RIYANTOKO 7 7 7
25 _ | PRIL.IANDARU 8 8 a
26 .1 SARJIANTO 7 7 7
27 .| SUSANTO . 8 7 7 45
28 .1 85USTLO 7 6 6.5
29_17RI B. 7 7 7
30_|WAHYU E. 8 8 8
31.| YUNARTO 7 7 7
37| SUMARYANTO 7 3] 7.5
> Y = 224
zY 224
= = = 7.0
N 32

= Rata—rata Nilai kelas = 7.0

= 7

~1
70
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Lampiran VI : Prestasi Belajar Keles II Elektronika

No.] N A M A N ILATI|] RATA-
OBSERVASI|{ RATA
1 2 (Y)
1. 1AGUS 6 6 6
2.1 ARIF 6 6 6
3. | ARWAN 7 7 7
4_|ASTH |7 7 7
5.1 BAYU i 7 6 1 6.5
6. BUODT 7 7 7
7.1 DEDY a 8 !
8.1 EKO 6 8 7
9. | MUNTARI 7 7 7
| 10| HENRI 7 W 7
11 _ | HERI ! 7 7.5
12 .1 JOKO 7 6 6.5
13. | MUJIYANTO 8 A 8
14 _ 1 NOOR 7 7 7
15 | PUJT 7 8 7.5
16. | PURWADT 7 7 7
17 .| PURWANTO 7 7 7
18. | RACHMAT 7 7 7
19.| ROBI 6 7 6.5
20. | RUDI 7 7 7
21_1SRI 6 6 6
22 .1 SUHARYANTO 7 7 7
23 .| SUMARYANTO 6 6 6
24 .| THEJO 7 7 7
25 .| SARTJEM 7 7 7
26 . | TUJONO A 7 7.5
o 27 1 URBANUS 8 8 8
28 1 WAHYU 9 5] R.5
Z9 .1 WARGITA Y 7 7
30. | WITONO I 7 8 7.5
31 _{ WIWOHO 6 7 6.5
32| YENT S. AR [ 7
- i 1 1
| S Y = 225
i -
Y 225
= = . = 7.03
N 32

Rata—rata nilai kelas = 7.03

= 7



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran VII : Prestasi Belajar Kelas II Listrik

No. N A M A INTT, A I| RATA-
ORSERVASI] RATA
! i1 2 ()
1.1 AGUS 8 8 a8
2_|AJT |7 7 7
3. | ALFRED |7 6 6.5
4_| ANDY I 7 7 | 7
5.1 RAYU 7 6 6.5 |
6.1 RUDT 7 7 7
7.1 DANANG I 7 a 7.5
8 _| DANT I 6 8 i
9 _ i TWAROT A A A
10 _| CARNEGTE 8 a8 8
11 .| FANANT 7 7 7
12 | HARJONO B 8 8
13 .| HERNAWAN I 8 8 8
14 _| TRHAM 6 6 6
151 ISA 7 7 7
16| SUBANDI 7 T 7
17 .| YUSUF 6 8 7
18 | PRIYO 6 8 7
19 _| SAPTO 6 6 6
20 _| SATRIA i 7 7
21 | STGTT 7 8 7.5
22 _ | SUKAMTO 8 8 8
23. | SUMARDT i 6 6 6
24 .| SUROYO I 6 | 6 6
25 1 SUSTTO i 7 61 6.5
26 |'TRTS 7 7 7
27 1 TRIYONO a i 7.5
| 28 . | WAHYT 9 8 8.5
1 29 [WARTT 7 7 7
30. | WALUYO 7 6 6.5
31 . | WAWAN 6 6 6
| 32 | WTNARTO | 7 61 6.5
| 33 | CECEP 47 7 7
| 34 | MUHAMMAD |7 8 I 7
| IR U, 1 |
| S Y = 240
t ~ e
Y 240
— - = 7.08
N 34

= Rata—rata nilai kelas = 7.086

7

0
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L.ampiran VITI : Prestasi Belaijar Kelas IT Kimia
i i i
| No. N A M A NTTLATI|] RATA-I
! OBSFERVAST| RATA
| | 1
P P12
I |

1. | AGNES |7 7 7
2. | ARTYAWATT 7 7 7
I 3 1BAGUS G. 7 R 7
| 4 |DATMTYATT I 6 1 7 6.5
5.1 DWT Ry B 8 |
6. | EDT | 8 8
7.1 FTTRT 9 1 7 8
8. 1 GUNADT L7 1 7 7
9 I HADT 7 17 7
[10. 1 TKA NUR 68 | 7] 6.5
111 | TSMANTO A 7
12,1 TSTIQOMAH i 6 | a6 6
1 13| MARYATUN [ 7 1 8 7.5
| 14| ZAMZANT w7 0 7 7
1 15, | NGADTNEM 7 17 7
116 {NTNTNG 1 7 | 61 6.5
17 | RENY (6 1 61 6
1 18. | SANTOSA '8 | 71 8.5
119 | STAMET ek BAR 7.5
1 20 | SUL.TSTYOWATT WY = LT 7 1
121 | SUPRTHATTN i 8 | B 8 |
| 221 SUROTO 7o 77
| 23. 1 SUWANTO I8 71 7.5
| 24 .| TAUFTK I8 1 8 8 |
I 26| TRT SURAKTT L7 17 7
| 26 | TUR HARY I T 6.5
127 {UMT L. I8 1 8 8
128 {YUL.T K._ Il 7 | 8 Gl
129 1 YOLT ROHMT TN *7 |
I 30 | YUSHTNTA '8 | 91 8.5
31 [YUDT EFEAS | 7.5
1 kY 1 1 1
i S Y = 222.5
f —
=Y 222,58
- = =7.18
N 31

— Rata-rata nilai kelas = 7.2
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lLampiran X : Prestasi HBelajar Kelas TT Mesin

iNo. i N A M AINTTLA I| RATA-
| ORSERVAST| RATA
i -
P i1 2 (Y)
- —
1.1 AMSON i A 8 8
2.1 ANTOK | 8 ! 8
3.]ART S. i 8 i 7 7.5
4_|ARTS SETT | 7 8 7.5
5 |ARTS SETY | 7 | 8 NS
6.1 BUDT E. i 8 | 8 8
7 .1 DARYONO I 7 7 7
8.1 DWT i 8 G 8
| 9.1EKO N. | 8 7 e
110 |EKO S. I 8 | 8 8
111 ERWIN 7 1 81 7.5
12, | GANT 4 7 7
13 .| HENDY i 7 | 8 7.5
| 14_|HERTYANTO | 8 | 7 7.5
15_| TNDARYANTO | 8 8 8
16 .| TSWANTO i 8 " 7.5
17_|KRISNAWAN | B 9 8.5
18. | LANTRTO ! 8 8
19 i NUROCHTM | 7 7 7
20 .1 PARJTT.AN 8 7 %5
21_| PURWANTO 8 7 7.5
22, .| ACHMAD A A A O T ¢
23 .| SARWADT '8 1 81 8
24 _| SUBTYANTO | R 8 A
25 | SUHARNO 7 7 i/
26 . { SUPARJONQ A 8 8
27 | TRT H._ 8 8 8
28 . | TRIYONO 7 i 7 7
29 . | MARYANTO ST iR 7.5
30 . | MAWAN ) a a
311 YULT P. | B 8 8
32| SAFANGAT 7 8 7.5 |
A 1 —]
| |
1. - - —
SY 245
- . — = 7.65
N 32
- Rata-rata nilai kelas = 7.65

[

8
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Lampiran X : Prestasi Belajar kelas TI Otomotif
iNo.i N A M A N T T.AT| RATA-
| I OBSERVASI| RATA
| { [

I i1 2 (Y)
[ -~
I 1.1 AGUNG TUGI 8 8 a
I 2.] ARWAN ! a8 a8
I 3. RATHO 8 9 B.5
| 4_ 1 BUDTARTO 2] 7 7.5
I 5.1 DANANG I B 7 7.5
I 8 I DARMADT I 8 7 7.5
I 7 IDEDY A a 7 7.5
I 8. 1TWT K. 7 8 . 5
I 9 IDWT N 8 8 8
110 LEKO § I 8 8 8
P11 TGMU MAHARDIRKA | 7 8 7.5
12 .1 TSWANTORO 1 8 ! 8
| 13. 1 JAZUS 17 8 7.5
114 | BTMO | R 8 8
15 1 MUHAMAD N. 8 9 8.5
16 I MULADT 7 9 a8
17 |OKTA D. 8 8 A
18. | PRANJONO 8 8 8
19 _ ] RAHMAT 8 9 8.5
Z20_I RIO 8 a8 8
21 .| RISWANTORO 7 8 7.5
122 _1JOKO S. a8 8 8
23 .1 SARTIMAN a ! 2]
24 _\STGIT A. 7 7 7
25 .1 SUPANDIO A 8 8
26 .1 SUPARNO 8 8 a
27 .1 WAJIYO 8 8 a8
28 _ | WTTONO 8 7 A
29_1YULI P. 8 8 8
130 | YULT Y. f 7 7.5
P31 TYUNT T. 7 7 7
(... W% — =
i S Y = 243 |
i i 3 i
Y 243
e - . e e T 7,,84
N |

— Rata-rata nilai kelas = 7.84

= 8

el
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Lampiran XI : Prestasi Belajar Kelas II Geologi Tambang

No.f N A ™M A iNTTLATI| RATA-
| ORSERVASI| RATA
[ 102 (Y)
|
1. ]ANDI W. I 8 8 8
2.1ARIF T. i 8 8 8
3 1ARIS W. I 8 1 8 8
4. | BAMBANG R. 8 7 7.5 1
5| BAMBANG S a 8 8
6. DANTEL I A 8 A
7. | DARMANTO I 7 7 7
8.1 DANT I8 1 8 8
9.1 ERO R. I 8 a 8
10| FARIDA 8 7 i
11| GUNADT A 7 7.5
12_|HERI P. 7 a 7.5
13| JUPRIYANTO 7 8 7.5
14_| RETUT 8 7 7.5
15. ] KISRIYONO 8 7 7.5
16 | MARYONO 7 7 7
17 .|MEGA OF VERYI 7 8 7.5
18.IMUH. IKSAN | 8 a8 B8
|19 IMUH_SURATMAN| 8 | A B
120 IMUH. RIDWAN | & { 81t 8 |
P21 INANANG F. 1 8 | 7 7.5 |
| 22| PURWANTO s | 71 7.5
123 |STH WIDODO | 7 | 8 7.5
[ 24 | STNDIISATMORO{ 8 | & B
|25 1SRT ASTUTT | & | 7 )
I28.1SRT GUNARTO | 8 | 81 8 |
I 27 | SUGTYONO I8 | 71 7.51
[ 28 | SURATMAN LR 7
|29 [WTJT P. Tl WY MR L TR
30 |WTWIT A_ 7R Ml 75
i e W l 1 5 %
i S Y = 230 |
| R |
Y 230
- = = T.67
N 30
= Rata-rata nilai kelas = 7.87

= 8
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85
KUUESTONER PENELITTIAN
SO0AL, KEMBALJT BERSIH
A. TUJUAN
Tyiuan penelitian ini adalah wuntuk mengatahui
ada/tidaknva huhbungan langsune antara variasi beladar

Tl

mengajar dengan dava serap belajar sejarah.

PETUNJUK
Pilih salah satu Jawaban dengan memberi tanda (V)  pada

kolaom vang telah tersedia.

TDENTITAS

Nama

Tempat Tanggal 1ahir @ . .. o o e e e e e
Alamat Rumah

Kelas

Sekalah

a1

1]
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IJ‘:':.‘
T VARTAGT GAYA MENGA.JAR
I oo | TTEM SOAT. lstl sr | kn | TP |
[ d L [ ]
1. | Apakah dalam mengajar guru ada i
| variasi volume suara 7 l
“. Apakah dalam mengajar guru mem-— | | |
berikan penekanan pada hal-hal |
renting 7
3 Apakah auru memberikan variasi |
| dalam kecepatan berhicara 7 |
4 | Apakah guru dengan sengaja mem-—| | |
barikan waktu bening dalam |
Pembicaraan ?
D Apakabh dalam mengaiar guriu me-
neadakan kontak pandang dengan
aiswa 7
8. Apakah dalam mengajar ada vari-
| | 451 gerak untuk membangkitkan |
| I motivasi siswa 7
7. | Apakah dalam mengajar ada vari-| |
asi gerak untuk membanekitkan |
mobivasi siswa 7 |
&, Apakah dalam meneajar ada vari-
agi posisi 7
| 9. Apakah dalam mengajar guru ada
ekspresi mukas/mimik 7
0. Apakah dalam mensgajar guru ada
variasi sikap dalam menghadapi
aiswa 7 ’ |
L | |
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a7

17. VARIAST MEDIA DAN BAHAN
NGO | TTEM SOAL SLL| SR | KD | TP |
—
I 1.1 Apakah dalam menzajar guru i
! menggunakan peta Jika bahan ha- |
| rus memerlukan peta 7 !
2.1 Apakah dalam mengajar guru ]
menganjurkan siswa memiliki | |
pelba vang dianjurkan !
3.1 Apakah suru rada waktu menegajar {
| tentang keturunan raja-raia ! }
! I menggunakan silsilah 7 ! . !
I 4.1 Apakah dalam mengajar suru ‘ !
| berikan bagan/skema sesuai ! . ! . !
I ngan bahan ! ! ! |
I 5.1 Apakah dalam mensrangkan mﬂfhr'l ! !
1 I pelajaran gurn menggunakan ! i l ]
| | dia papan tulis ! ! ! !
I B.1 Apaksh gurh memberi ] ! Z ! 1
! | pztan kerada sisw ! ! 5 | E
li | diskusikan hghdn ! ! ‘ ! !
| I diskusikan | ! | ! !
i i I ] ] } .
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TTT. VARTAST TNTERAKST

| NO | TTEM SOAT. | STl SR KD | TR |
P | | | |
i T.E Apakah dalam mengaijar gurn E E i i
i | menggunakan variasi metode ta- | } | . [
| [ nva Jawab untuk membangkithan i ll \ ! !
[ | semangat siswa 7 ! ! ! | !
! Z.1 Apakah dalam wengajar guru man-| ! ! !
g | Gawab sendiri dika ada perta- | g ! ' |
! ! nvaan dari =iswa ! ! ! i !
i 3 | Apakah dalam mengaiar gurn mem-— | ! § !
! I berikan kesempatan pada siswa | ! ! ' !
| | untnk bertanya 7 l ! ! ! !
! 4 Apakah guru memberi pertanvaan ! ! g ! |
! parda siswa merata 7 I ! l !
! ) ! Apakabh dalam mengaijiar suri aa ! ! ]
! [ variasi pemberian pertanvaan ! ! g
! untuk mendorong motivasi siswa?! !
! 8.1 Apakab dalam mengajar guru mem-| ! ,
! | barikan tugas kelompok 7 !
| 7 | Apakah auru memperhatikan per— |
! tanyvaan siswa densan sungguh-
i sungsuh 7 ‘ !
! 6.1 Apakab auru memberikan kesem- |
! patan untuk herfikir se=helum
| menjawab pertanvaan 7 !
! 9.1 Apakah dalam mengajar guru mem-—|
! I berikan teguran misalnva membe-
! | rikan pertanvaan pada siswa .
l | kuraneg/tidak memperhatikan I ! | |
! | palajaran. ! i ! !
[ 10 | Apakah auru memberikan komen- ! ! ! g
[ I far pada jawaban vaneg diberikan ! | 3
1 | rada siswa 7 g g ! !
S | | Ml J
Catatan : 3LI. @ Setlaiw

SR O+ Sering

KD : Kadang-kadang
TP - Tidak Pernah
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[IT . VARIAST INTERAKSI

| NO SLLL | SE KD | TP
!

s |

|2

| 3. !

|4 |

| 5.

B

7 |

P8 | i

|9 |

P10 | |

A | s
o] ; i

KETERANGAN

SLL + SELALIL

R - SERING.

KT . KADANG - KEADANG.
% + TIDAE PERMNAH.
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4). SOAL POST TEST I

SOAL KELAS 11

P
{

2.

o

10.

|——-|
W

Jelaskan sebab teriadinva peristiwa RENGASDENGELOK !

Sebutkan tiga tokoh vang membawa Soekarno-Hatta ke

Rengasdengklcok !

Di mana letak Rengasdengklok itu !

Jelaskan 3 (tiga) sebab perumusan tTeks proklamasi

bertempat di rumah TADASHI MAEDA !

Sebutkan 3 (tiga) orang perumus teks proklamasi !

a. Dalam rengetikan rumuUsan teks proklamasi
mengalami 3 (tiga) perubahan, sebutkan !

b. Sebutkan nama wartawan vang diberi tugas mengetik
naskah proklamasi !

Sebutkan tempat pelaksanaan proklamasi !

jul}

Jelaskan arti proklamator !

b. Siapa saja yang disebut Proklamator ?

a. Sebutkan 2 (dua) orang pengibar Bendera Merah
Putih pada waktu proklsmasi !

b. Siapakah yang menjahit Bendera Merah Putih vang
dikibarkan tersebut ?

Sebutkan 2 (dua) arti penting Proklamasi Kemerdekaan

Indonesia !
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SOAL POST TEST II

1. Sebutkan peran wartawan pada waktu proklamasi
kemerdekaan Indonesia !

2. Jelaskan sikap rakyat dalam menyambut berita
proklamasi !

3. Sebutkan 2 (dua) surat kabar pertama yang menyiarkan
berita rroklamasi !

4. Sebhutkan pernvataan Sri Sultan Hamengku Buwono I[X
terhadap pemerintah Republik Indonesia setelah
proklamasi !

5. Jelaskan tindakan pemerintah Republik Indonesia
menyambut pernyataan Sri Sultan Hamengku Buwono IX !

5. Jelaskan tujuan diadakannyva rapat raksasa di lapangan

IKADA !




